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Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 ST

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pembangunan daerah merupakan perwujudan dari
pelaksanaan urusan pemerintahan yang telah diserahkan ke daerah
sebagai bagian integral dari pembangunan nasional. Pembangunan
daerah Kabupaten Bantul adalah upaya bersama yang terencana
secara sistematis untuk peningkatan kualitas kehidupan dan
merealisasikan seluruh potensi secara berkesinambungan. Hakikat
pembangunan Daerah adalah mewujudkan tujuan pembentukan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang ditegaskan dalam alinea
keempat pembukaan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia
Tahun 1945 yaitu:
’Kemudian daripada itu untuk membentuk suatu Pemerintah Negara
Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan
ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi
dan keadilan sosial, maka disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan
Indonesia itu dalam suatu Undang-Undang Dasar Negara Indonesia,
yang terbentuk dalam suatu susunan Negara Republik Indonesia
yang berkedaulatan rakyat dengan berdasarkan kepada Ketuhanan
Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan
Indonesia, dan Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat
kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan, serta dengan
mewujudkan suatu Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.

Pada tataran teknis operasional, daerah melaksanakan
pembangunan untuk peningkatan dan pemerataan pendapatan
masyarakat, kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan

akses, dan kualitas pelayanan publik serta daya saing daerah.
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Pembangunan daerah dilaksanakan melalui suatu proses

perencanaan pembangunan daerah untuk:

a. mendukung koordinasi antarpelaku pembangunan;

b. menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik
antardaerah, antarruang, antarwaktu, antarfungsi pemerintah
maupun antara Pusat dan Daerah;

c. menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan;

d. mengoptimalkan partisipasi masyarakat; dan

e. menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien,
efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang - Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan
bahwa Kepala Daerah menyusun dokumen perencanaan daerah
untuk periode lima tahun berupa Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD). RPJMD adalah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 5 (lima) tahun terhitung sejak dilantik sampai
dengan berakhirnya masa jabatan Kepala Daerah.

Hasil pemilihan kepala daerah Kabupaten Bantul Tahun 2020
menetapkan Bupati dan Wakil Bupati terpilih adalah Abdul Halim
Muslih dan Joko B. Purnomo. Pelantikan dilaksanakan pada Jumat
26 Februari 2021 di Bangsal Kepatihan Yogyakarta oleh Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwono X yang
diawali dengan pembacaan Keputusan Menteri Dalam Negeri
Republik Indonesia Nomor 131.34-269 Tahun 2021 tentang
Pengesahan Pengangkatan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
Hasil Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020 di Kabupaten
pada Daerah Istimewa Yogyakarta.

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2016 Pasal 201 ayat (7)
menyebutkan bahwa Bupati dan Wakil Bupati hasil pemilihan tahun
2020 menjabat sampai dengan tahun 2024. Sedangkan Surat
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Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 640/16/SJ tanggal 4 Januari
2021 tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Pasca Pemilihan Kepala Daerah Serentak Tahun 2020 angka
3 (tiga) menyatakan bahwa periodesasi RPJMD berdasarkan masa
jabatan dan bukan berdasarkan waktu menjabat sehingga
periodesasi RPJMD bagi daerah yang melaksanakan pilkada serentak
Tahun 2020 adalah Tahun 2021-2026.

RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan bagian dari RPJP
Kabupaten Bantul Tahun 2006-2025, yakni Tahapan IV RPJPD.
RPJMD Tahun 2021-2026 disusun dengan memperhatikan capaian-
capaian yang telah diwujudkan oleh RPJMD 2016-2021.

Tahapan penyusunan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Tahun 2021-2026 dilaksanakan sesuai
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86
Tahun 2017 terdiri atas tahap persiapan penyusunan, tahap
penyusunan rancangan awal, tahap penyusunan rancangan, tahap
pelaksanaan Musrenbang, tahap perumusan rancangan akhir dan

tahap penetapan RPJMD.

1.2. DASAR HUKUM PENYUSUNAN
Dasar hukum penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 adalah
sebagai berikut:

1. Undang-undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Istimewa
Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950
Nomor 44);

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4286);
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3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

5. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438).

6. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

7. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan
Daerah Istimewa Yogyakarta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 170, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5339);

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6573);
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5887), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 228, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5941);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6041);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang

Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka  Menengah  Nasional 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 Tentang
Tata Cara  Perencanaan, Pengendalian dan  Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1213);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 tahun 2018 tentang
Pembuatan dan Pelaksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
dalam Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
459);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, @ Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan Dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019

tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan

1-6



Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 T3kl

23.

24.

25.

26.

27.

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2018
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2017-2022 (Lembaran
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2018 Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3);
Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2019
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2019-2039 (Lembaran Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2019 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 5);
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 34
Tahun 2018 tentang Rencana Aksi Daerah Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2018-2022 (Berita Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2018 Nomor 34)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 86 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor
34 Tahun 2018 tentang Rencana Aksi Daerah Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan Tahun 2018-2022 (Berita Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019 Nomor 86);

Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2005
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Bantul Tahun 2006-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Bantul Seri D Tahun 2005 Nomor 14), sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 12 Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan

Daerah Kabupaten Bantul Nomor 14 Tahun 2005 tentang
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten
Bantul Tahun 2006-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul
Seri D Tahun 2010 Nomor 12);.
28. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 04 Tahun 2011

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul Tahun
20102030 (Lembaran Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2011
Seri C Nomor 04).

1.3. HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN
RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan dokumen rencana

pembangunan daerah sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan

dari sistem perencanaan pembangunan nasional. Hubungan antara

RPJMD dengan dokumen rencana pembangunan lainnya adalah

sebagai berikut:

Pedoman‘ Renja - Pedoman Rincian
Renstra KL > KL »  RKA-KL APBN
ped Bahan (diserasikan t
€acman Bahan Diacu dim RAKORPUS &
Trilateral Meeting)
Pedoman Dijabarkan Pedoman
R?JP > RP.JM > RKP » RAPBN APBN
Nasional Nasional
! *
|
. . i ! Berpedoman | Diserasikan melalui
Diacu Diperhatikan &y 23/2014) ! MUSRENBANG
1 |
A v v
RPJP Pedoman R RPIM Dijabarkarl RKP Petloman o RapeD APED
Daerah Daerah Daerah
A
Pedoman I Bahan Diacu IBahan
v v v
Renstra | Pedoman | Renja - Pedoman | RKA - Rincian
SKPD SKPD SKPD APBD

UU SPPN (No.25/2004)
UU KeuNeg (N0.17/2003)

1esnd
yejuawad

yesaeq
yejunawad

Sumber: Bappenas, 2017

Gambar 1 1 Alur Keterhubungan Antar Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

1-8



Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 T3kl

1.3.1. Keterhubungan RPJMD dan RPJPD

Pada gambar di atas terlihat bahwa RPJMD mempedomani
RPJPD. RPJMD Tahun 2021-2026 merupakan RPJMD keempat dari
tahapan pelaksanaan RPJPD Kabupaten Bantul Tahun 2005-2025.
RPJMD periode 2021-2026 diarahkan untuk menuntaskan
pencapaian visi pembangunan jangka panjang tahun 2005 — 2025.

Visi RPJPD Kabupaten Bantul tahun 2005-2025 adalah:
“Bantul Projotamansari Sejahtera, Demokratis, dan Agamis”. Kata
“Projotamansari” dimaknai sebagai: etos kerja yang melandasi pola
sikap, pola tindak, dan pola pikir seluruh masyarakat Kabupaten
Bantul beserta aparatur Pemerintah Daerah. Kata “Sejahtera,
Demokratis, dan Agamis” merupakan keadaan yang ingin
diwujudkan di tahun 2025. Secara singkat, kondisi yang ingin
diwujudkan Kabupaten Bantul tahun 2025 adalah: “Bantul yang
Produktif-Profesional, Ijo Royo-royo, Tertib, Aman, Sehat, Asri,

Sejahtera, dan Demokratis dan Agamis”.

1.3.2. Keterhubungan RPJMD dan RPJMN Tahun 2020-2024
RPJMD memperhatikan dan mempedomani RPJMN, sehingga
penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 memperhatikan dan
mempedomani substansi RPJMN yang telah ditetapkan dengan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-
2024. Visi Presiden menjadi landasan utama penyusunan RPJMN
2020-2024. Visi Presiden dalam RPJMN 2020-2024, adalah:
“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan

Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong”.
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1.3.3. Keterhubungan RPJMD Kabupaten Bantul dengan
RPJMD Daerah Istimewa Yogyakarta
Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah dalam
lingkup Daerah Istimewa Yogyakarta. Penyusunan RPJMD Tahun
2021-2026 mempedomani visi RPJMD Daerah Istimewa Yogyakarta
tahun 2017-2022. Visi Daerah Istimewa Yogyakarta dalam lima
tahun ke depan untuk mengangkat potensi Selatan Yogyakarta
khususnya dan Daerah Istimewa Yogyakarta pada umumnya adalah:

“Terwujudnya Peningkatan Kemuliaan Martabat Manusia Jogja”.

1.3.4. Keterhubungan RPJMD dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah

Penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 memperhatikan dan
mempertimbangkan pola ruang dan struktur ruang yang telah
ditetapkan dalam RTRW Nasional, RTRW Daerah Istimewa
Yogyakarta dan RTRW Kabupaten Bantul sebagai dasar dalam
penetapan lokasi program dan kegiatan pembangunan yang
berkaitan dengan pemanfaatan ruang daerah di Kabupaten Bantul.
RPJMD Kabupaten Bantul juga memuat strategi dan arah kebijakan
pengembangan wilayah sebagai pusat pertumbuhan dan pusat

kegiatan sebagaimana tujuan dari RTRW Kabupaten Bantul.

1.3.5. Keterhubungan RPJMD dengan Renstra Perangkat
Daerah
RPJMD menjadi pedoman dalam penyusunan Renstra
Perangkat Daerah (Renstra PD). Renstra PD merupakan penjabaran
teknis RPJMD yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis
operasional yang disusun oleh setiap perangkat daerah di bawah
koordinasi Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)
Kabupaten Bantul.
Renstra PD memuat gambaran umum pelayanan, isu strategis,

tugas pokok dan fungsi, tujuan dan sasaran, strategi dan arah
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kebijakan, serta program, kegiatan dan subkegiatan PD disertai
dengan kerangka pendanaan selama lima tahun. Renstra PD
kemudian dijabarkan menjadi program tahunan dalam Rencana
Kerja Perangkat Daerah (Renja PD) dan Rencana Kerja Anggaran PD
(RKA-PD) yang memuat kebijakan, program dan kegiatan
pembangunan dilengkapi dengan kebutuhan pendanaan dan sumber

dana.

1.3.6. Keterhubungan RPJMD dengan RKPD

Pelaksanaan RPJMD Tahun 2021-2026 setiap tahun dijabarkan
ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai suatu
dokumen perencanaan tahunan yang memuat prioritas program dan
kegiatan yang dibahas dalam  Musyawarah Perencanaan
Pembangunan Daerah (Musrenbangda), dan dilaksanakan secara
berjenjang mulai dari tingkat Padukuhan, Kalurahan, Kapanewon
hingga Kabupaten. RKPD merupakan bahan utama penyusunan
Kebijakan Umum Anggaran dan Penetapan Plafon Anggaran; serta
bahan penyusunan Rencanan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah (RAPBD).

1.3.7. Keterhubungan RPJMD dengan KLHS RPJMD
Sebagai dokumen perencanaan kebijakan pembangunan 5
(lima) tahun kedepan, RPJMD Tahun 2021 -2026 didasari pada
Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) Bantul untuk
memastikan bahwa pembangunan berkelanjutan telah menjadi dasar
dalam penyusunan perencanaan pembangunan di Kabupaten

Bantul.

1.4. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 ini adalah
memberi arah pembangunan jangka menengah Kabupaten Bantul
mulai Tahun 2022-2026 bagi seluruh pemangku kepentingan untuk

mewujudkan visi dan misi RPJMD serta pembangunan daerah dalam
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rangka peningkatan dan pemerataan pendapatan masyarakat,

kesempatan kerja, lapangan berusaha, meningkatkan akses dan

kualitas pelayanan publik dan daya saing daerah.

1)

Tujuan penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 adalah:
Menjabarkan visi dan misi ke dalam tujuan, sasaran, strategi,
arah kebijakan, dan program perangkat daerah di Kabupaten
Bantul selama 5 (lima) tahun ke depan, sehingga rencana
pembangunan daerah yang telah ditetapkan dapat terwujud.
Menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan di Kabupaten
Bantul Tahun 2021-2026.

Mendukung upaya pencapaian kesejahteraan bersama melalui
sinergi, koordinasi, dan sinkronisasi oleh masing-masing pelaku

pembangunan.

1.5. SISTEMATIKA PENULISAN

RPJMD Tahun 2021-2026 disajikan dalam sistematika berikut

ini:

Bab 1 Pendahuluan

Memberikan gambaran tentang latar belakang, dasar
hukum penyusunan, hubungan antar dokumen
perencanaan, maksud dan tujuan, serta sistematika

penulisan dokumen RPJMD.

Bab 1II Gambaran Umum Kondisi Daerah

Memberikan gambaran tentang aspek geografi dan
demografi, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum
dan daya saing daerah sebagai dasar pengembangan
rencana pemerintahan yang disesuaikan dengan target

pembangunan.

Bab III Gambaran Keuangan Daerah
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Bab 1V
Bab V
Bab VI
Bab VII

Menguraikan tentang gambaran dan  kebijakan
keuangan daerah yang telah dilaksanakan dan
memberikan rumusan kebijakan rencana ke depan di
bidang pendapatan, belanja, serta pembiayaan untuk
mencapai tujuan dan sasaran pembangunan daerah
untuk periode 2021 - 2026.

Permasalahan dan Isu-isu Strategis Daerah
Memberikan gambaran tentang permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh Kabupaten Bantul
dalam berbagai urusan pemerintahan serta isu-isu
strategis yang menjadi basis pengembangan
perencanaaan daerah dalam jangka menengah.

Visi, Misi, Tujuan Dan Sasaran

Menjelaskan visi dan misi pembangunan jangka
menengah daerah tahun 2021-2026 yang merupakan
visi dan misi kepala daerah terpilih. Pada bagian ini juga
diuraikan tujuan dan sasaran pembangunan daerah
untuk menjawab isu strategis daerah.

Strategi, Arah Kebijakan dan Program Pembangunan
Daerah

Menguraikan strategi yang dipilih untuk mencapai
tujuan, sasaran pembangunan daerah, dan arah
kebijakan dari setiap strategi terpilih, sebagai rumusan
perencanaan komprehensif pemerintah daerah, yang
disertai dengan program pembangunan daerah dalam
mencapai sasaran pembangunan.

Kerangka Pendanaan Pembangunan dan Program
Perangkat Daerah

Memuat kerangka pendanaan untuk mendanai belanja
daerah selama kurun waktu 5 (lima) tahun yang disertai

dengan program perangkat daerah yang disajikan
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Bab VIII

Bab IX

berdasarkan urusan pemerintah daerah yang menjadi

kewenangan Kabupaten Bantul.

Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
Memuat gambaran tentang ukuran keberhasilan
pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala
daerah.

Penutup
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BAB II
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Informasi berkaitan dengan gambaran umum kondisi
Kabupaten Bantul terdiri dari 4 sub bab yaitu: (1) Aspek Geografi
dan Demografi, (2) Aspek Kesejahteraan Masyarakat, (3) Aspek
Pelayanan Umum, dan (4) Aspek Daya Saing. Analisis dan
pendeskripsian terhadap gambaran umum kondisi Kabupaten
Bantul dilakukan berdasarkan sejumlah data yang disajikan dalam
bentuk data time series dan cross section.

Ragam jenis data yang disajikan secara utuh maupun hasil
pengolahan kembali data yang bersumber dari publikasi Badan
Pusat Statistik (BPS) dan Perangkat Daerah (PD) berdasarkan periode
data yang tersedia sesuai Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017, Perubahan RPJMD Kabupaten Bantul Periode 2016-
2021 (terkait target pembangunan), serta sumber pustaka resmi lain
yang terkait dengan kondisi sumberdaya alam dan sumberdaya

manusia di Kabupaten Bantul.
2.1. ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI

2.1.1. Karakteristik Lokasi Dan Wilayah

2.1.1.1 Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Bantul memiliki luas wilayah 506,85 km? (sekitar
15,91% dari luas wilayah DIY). Wilayah administratif Kabupaten
Bantul memiliki batas-batas sebagai berikut:
- Sebelah Utara : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman
- Sebelah Selatan : Samudera Hindia
- Sebelah Barat : Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Sleman
- Sebelah Timur : Kabupaten Gunungkidul
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Gambar 2 1 Peta Administrasi Kabupaten Bantul
Secara administratif Kabupaten Bantul terdiri dari 17

kapanewon. Luas wilayah menurut kapanewon di Kabupaten Bantul

disajikan pada gambar berikut :
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Sumber: Kabupaten Bantul Dalam Angka, BPS, 2021

Gambar 2 2 Luas Wilayah Menurut Kapanewon di Kabupaten Bantul

Wilayah Kabupaten Bantul terbagi atas 75 kalurahan dan 933
padukuhan dengan jumlah kalurahan dan padukuhan yang

terbanyak terletak di Kapanewon Imogiri, yaitu 8 kalurahan dan 72
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padukuhan. Sementara kapanewon dengan jumlah kalurahan dan

padukuhan paling sedikit adalah Kapanewon Srandakan, yaitu dua

kalurahan dan 43 padukuhan. Berdasarkan klasifikasi wilayah,

kalurahan di Kabupaten Bantul dibagi menjadi kalurahan perdesaan

(rural area) sebanyak 41 kalurahan dan kalurahan perkotaan (urban

area) sebanyak 34 kalurahan. Secara rinci klasifikasi wilayah

kalurahan di Kabupaten Bantul dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 1 Klasifikasi Wilayah Kapanewon dan Kalurahan di Kabupaten Bantul

Klasifikasi Wilayah
No. Kapanewon Kalurahan Luas Kalurahan Luas
Perdesaan (km?2) Perkotaan (km?2)
Poncosari Trimurti
1 | Srandakan (24 padukuhan) 11,86 (19 padukuhan) 6,46
Gadingsari
(18 padukuhan) 8,12
Sri Gading Gadingharjo
2 | Sanden (20 padukuhan) 7,57 (6 padukuhan) 3,08
Murtigading
(18 padukuhan) 4,39
Tirtohargo
(6 padukuhan) 3,62
Parangtritis 11.87
3 | Kretek (1'1 padljlkuhan) Donotirto 4,70
Tirtosari 239 (13 padukuhan)
(7 padukuhan) ’
Tirtomulyo
(15 padukuhan) 4,19
Seloharjo 11.10
4 | Pundong (16 paduk}lhan) Srihardono 6,87
Panjangrejo 571 (17 padukuhan)
(16 padukuhan) ’
Sidomulyo
Sumbermulyo (15 padukuhan) 8,05
5 | Bambanglipuro | (16 padukuhan) 8,19 Mulyodadi 645
(14 padukuhan) ’
Caturharjo
(14 padukuhan) 5,93
Triharjo Wijirejo
6 | Pandak (10 padukuhan) 6,43 (10 padukuhan) 4,68
Gilangharjo
(15 padukuhan) 7,26
Triwidadi 12.71
7 | Paianean Guwosari 878 (22 padukuhan) ’
Jjang (15 padukuhan) ’ Sendangsari 11.76
(18 padukuhan) ’
Palbapang
(10 padukuhan) 5,53
Ringinharjo 077
8 | Bantul Sabdodadi 2,32 (6 padukuhan)
(5 padukuhan) Bantul 594
(12 padukuhan) ’
Trirenggo 6.10

(17 padukuhan)
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Klasifikasi Wilayah
No. Kapanewon Kalurahan Luas Kalurahan Luas
Perdesaan (km?2) Perkotaan (km2)
Patalan Trimulyo
o | Jetic (20 padukuhan) 5,65 (12 padukuhan) 71
Canden 536 Sumberagung 6.35
(15 padukuhan) ’ (17 padukuhan) ’
Selopamioro Kebonagung
(18 padukuhan) 22,75 (5 padukuhan) 1,87
Sriharjo Karangtalun
(13 padukuhan) 6,32 (5 padukuhan) 1,21
.. Imogiri
10 | Imogiri (4 padukuhan) 0,83
Karangtengah Wukirsari
(6 padukuhan) 2,88 (16 padukuhan) 15,39
Girirejo
(5 padukuhan) 3,24
Mangunan
(6 padukuhan) 9,52
Muntuk
(11 padukuhan) 12,85
. Temuwuh Dlingo
11 | Dlingo (12 padukuhan) 7,67 (10 padukuhan) 9,16
Jatimulyo
(10 padukuhan) 8,91
Terong
(9 padukuhan) 7,76
Tamanan Baturetno
(9 padukuhan) 3,75 (8 padukuhan) 3,94
Jagalan
(2 padukuhan) 0,27
Singosaren
(5 pga dukuhan) 0,67 Banguntapan
12 | Banguntapan - (11 padukuhan)
Wirokerten 386 833
(8 padukuhan) ’ ’
Jambidan
(7 padukuhan) 3,76
Potorono
(9 padukuhan) 3,90
Bawuran Wonokromo
(7 padukuhan) 4,97 (12 padukuhan) 4,34
13 | Pleret ?gonao(;illc()uhan) 4,54 Pleret
P (11 padukuhan) 4,25
Segoroyoso 4.87
(9 padukuhan) ’
Srimulyo
14 | Pivunsan Sitimulyo 5.40 (22 padukuhan) 14,56
yung (21 padukuhan) ’ Srimartani 8 58
(17 padukuhan) ’
Pendowoharjo Bangunharjo
(16 padukuhan) 6,98 (17 padukuhan) 6,79
15 | Sewon Timbulharjo 778 Panggungharjo 561
(16 padukuhan) ’ (14 padukuhan) ’
Tamantirto
(10 padukuhan) 6,72
Ngestiharjo : ;
. 5,10 Tirtonirmolo
16 | Kasihan (12 padukuhan) (12 padukuhan) 5,13
Bangunjiwo 15,43

(19 padukuhan)
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Klasifikasi Wilayah
No. Kapanewon Kalurahan Luas Kalurahan Luas
Perdesaan (km?2) Perkotaan (km2)
Argodadi Argosari
(14 padukuhan) 11,21 (13 padukuhan) 6,37
17 | Sedayu _
Argomulyo 955 Argorejo 703
(14 padukuhan) ’ (13 padukuhan) ’
289,65 217,20
Jumlah 41 Kalurahan (28.965 ha) 34 Kalurahan (21.720 ha)

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2021

2.1.1.2 Letak dan Kondisi Geografis

Secara geografis, wilayah Kabupaten Bantul terletak antara
110012'34"- 110°31'08" Bujur Timur dan 07°44'04"- 08°00'27"
Lintang Selatan. Apabila dilihat dari bentang alamnya, wilayah
Kabupaten Bantul terdiri dari daerah dataran yang terletak pada
bagian tengah dan daerah perbukitan yang terletak pada bagian
timur dan barat, serta kawasan pantai di sebelah selatan. Kondisi
bentang alam tersebut relatif membujur dari utara ke selatan.
Wilayah Kabupaten Bantul juga dilalui oleh sungai besar dan sungai
kecil.

Secara geostrategik, Kabupaten Bantul berada pada posisi
yang strategis. Pertama, Kabupaten Bantul berada di sisi selatan
yang merupakan daerah hilir sebagai muara aliran sungai yang
memberikan keuntungan ketersedian air untuk pemenuhan
kebutuhan air. Selain itu, berdasarkan Visi Gubernur DIY 2017-
2022 Menyongsong Abad Samudera Hindia untuk Kemuliaan
Martabat Manusia Jogja, Kabupaten Bantul akan menjadi muka
atau wajah DIY. Namun, wilayah hilir juga mempunyai dampak
negative terhadap kualitas lingkungan dan sumber air. Kedua,
wilayah Kabupaten Bantul dilewati jalur transportasi dari Bandara
YIA ke Yogyakarta dan sebaliknya. Hal ini memberikan keuntungan

strategis untuk berkembangnya wilayah.
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2.1.1.3 Kondisi Topografi

Ketinggian tempat Kabupaten Bantul meliputi empat kelas
ketinggian dan hubungan kelas ketinggian dengan luas sebarannya
secara spasial ditunjukan pada peta luas wilayah menurut

ketinggian dari permukaan laut.
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Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2021

Gambar 2 3 Luas Wilayah menurut Ketinggian dari Permukaan Laut di Kabupaten Bantul

Kelas ketinggian tempat yang dimiliki Kabupaten Bantul
penyebaran paling luas adalah elevasi antara 25-100 meter (seluas
27.709 Ha atau 54,67%) yang terletak pada bagian utara, bagian
tengah dan bagian tenggara Kabupaten Bantul. Sedangkan wilayah
yang mempunyai elevasi rendah (elevasi <7 meter) seluas 3.228 Ha
(6,37%) terdapat di Kapanewon Kretek, Kapanewon Sanden dan

Kapanewon Srandakan.
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PETA KEMIRINGAN LERENG KABUPATEN BANTUL
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Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2021

Gambar 2 4 Kemiringan Lereng di Kabupaten Bantul

Wilayah dengan elevasi rendah umumnya berbatasan dengan
Samudra Hindia. Untuk wilayah yang mempunyai elevasi di atas 100
meter terdapat di Kapanewon Dlingo, Imogiri, Piyungan, dan
Pajangan. Kapanewon Srandakan dan Kapanewon Sanden
merupakan daerah terendah di antara Kapanewon lain di Kabupaten
Bantul, yaitu berkisar 0-25 meter dari permukaan laut, mencakup
areal seluas 4.161 Ha (8,2%).

Klasifikasi kemiringan lahan di Kabupaten Bantul dibagi

menjadi enam kelas. Wilayah Kabupaten Bantul pada umumnya
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berupa daerah dataran (kemiringan kurang dari 2%) dengan
penyebaran di wilayah selatan, tengah, dan utara dari Kabupaten
Bantul dengan luas sebesar 31,421 Ha (61,96%).

Untuk wilayah timur dan barat umumnya berupa daerah yang
mempunyai kemiringan 2,1- 40,0% dengan luas sebesar 15.148 Ha
(30%). Sebagian kecil wilayah timur dan barat seluas 4.011 Ha (8%)
mempunyai kemiringan lereng di atas 40,1%. Apabila dilihat per
wilayah Kapanewon terlihat bahwa wilayah Kapanewon yang paling
luas memiliki lahan miring terletak di Kapanewon Dlingo dan Imogiri,
sedangkan wilayah Kapanewon yang didominasi oleh lahan datar

terletak di Kapanewon Sewon dan Banguntapan.

2.1.1.4 Kondisi Geologi

Geologi menunjukkan kelompok batuan yang berguna sebagai
indikator terdapatnya suatu bahan tambang. Untuk mengetahui
jumlah cadangan bahan galian dan prospek pengembangannya
memerlukan penanganan lebih lanjut. Formasi adalah suatu
susunan batuan yang mempunyai keseragaman ciri-ciri geologis
yang nyata, baik terdiri dari satu macam jenis batuan, maupun
perulangan dari dua jenis batuan atau lebih yang terletak di

permukaan bumi atau di bawah permukaan.

Jenis batuan yang terdapat di Kabupaten Bantul secara
umum terdiri dari tiga jenis batuan yaitu batuan beku, batuan
sedimen, dan batuan endapan. Berdasarkan sifat-sifat batuannya
dapat dirinci menjadi beberapa formasi.

Formasi batuan di Kabupaten Bantul sesuai Peta Geologi,

dapat dilihat sebagai berikut :
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Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2021

Gambar 2 5 Peta Geologi Kabupaten Bantul

Sedangkan formasi batuan di Kabupaten Bantul menurut luasannya

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 2 2 Formasi Batuan Kabupaten Bantul

No. Formasi Batuan Luas (Ha) %
1 Aluvial 1.669 3,27
2 Batuan Gunungapi Tak Terpisahkan 30.984 60,63
3 Endapan Gunungapi Muda Merapi 4 0,01
4 Formasi Sambipitu 950 1,86
5 Formasi Semilir 3.703 7,25
6 Formasi Sentolo 4.622 9,04
7 Formasi Wonosari 3.388 6,63
8 Formasi Nglanggran 5.783 11,32

Jumlah

50.685 100,00

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, 2021

Kabupaten Bantul sebagian besar terdiri atas formasi batuan
Gunung Api Tak Terpisahkan (Consolidated) seluas 30.984.03 Ha
atau 60,63%; formasi Nglanggeran seluas 5.783,37 Ha atau 11,32%;

formasi Sentolo seluas 4.622,49 Ha atau 9.04 %; formasi Aluvial

seluas 1.669,69 Ha atau 3,27%; endapan Gunungapi Muda Merapi
seluas 4,02 Ha atau 0,01%; formasi Sambipitu 950,10 Ha atau
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1,86%; formasi Wonosari seluas 3.388,69 Ha atau 6,63%; dan
formasi Semilir seluas 3.703,62 Ha atau 7,25%.

Wilayah Kabupaten Bantul mempunyai tujuh jenis tanah yaitu
tanah Renzina, Alluvial, Grumusol, Latosol, Mediteran, Regosol, dan

Lithosol. Peta jenis tanah dapat dilihat dalam gambar di bawah ini:
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Sumber: BPN,2021
Gambar 2 6 Peta Jenis Tanah Kabupaten Bantul

Jenis tanah Regosol merupakan jenis tanah yang dominan di
wilayah Kabupaten Bantul. Tanah Regosol adalah tanah yang berasal
dari material gunung berapi, bertekstur (mempunyai butiran) kasar
bercampur dengan pasir, dengan solum tebal dan memiliki tingkat
kesuburan rendah. Jenis tanah ini tersebar pada Kapanewon
Kasihan, Sewon, Banguntapan, Jetis, Bantul, dan Bambanglipuro.

Tanah Lithosol berasal dari batuan induk batu gamping,
batupasir, dan breksi/konglomerat, tersebar di Kapanewon
Pajangan, Kasihan, dan Pandak. Tanah Mediteran berasal dari
batugamping karang, batugamping berlapis, dan batupasir, tersebar
di Kapanewon Dlingo dan sedikit di Sedayu.

Tanah Latosol berasal dari batuan induk breksi, tersebar di

Kapanewon Dlingo, Imogiri, Pundong, Kretek, Piyungan, dan Pleret.

2-10



Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 ISl

Tanah Grumusol berasal dari batuan induk batu gamping berlapis,
napal, dan tuff, terdapat di Kapanewon Sedayu, Pajangan, Kasihan,

Pandak, Sanden, Bambanglipuro, dan Srandakan.

2.1.1.5 Hidrologi

Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum adalah suatu
hamparan wilayah/kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi
(punggung bukit) yang berfungsi untuk menerima, mengumpulkan
air hujan, sedimen, dan unsur hara serta mengalirkannya melalui
anak-anak sungai dan keluar di muara sungai. Di wilayah Bantul

terdapat dua DAS yaitu DAS Progo dan DAS Opak.

Tabel 2 3 Daerah Aliran Sungai di Kabupaten Bantul

No. DAS Sub DAS Luas (Ha) ?)?SI(JIEII:)S

Sub DAS Bedog Progo 7.979,02
Sub DAS Gandri 310,50

1 DAS Progo "5 1, DAS Koteng 5.602,93 19.118,16
Sub DAS Progo Hilir 5.225,71
Sub DAS Opak 15.037,44

2 DAS Opak Sub DAS Oyo 11.576,88 36.500,12
Sub DAS Winongo 9.885,80

Sumber: BPDAS KLHK, 2019
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S ‘ PETA SUB DAS
DI KABUPATEN BANTUL

Sumber: BPDAS KLHK, 2019
Gambar 2 7 Peta Sub Das di Kabupaten Bantul

Wilayah Kabupaten Bantul dilewati S sungai besar yaitu
Sungai Bedog, Winongo, Code, Gadjah Wong dan Opak. Sungai-
sungai tersebut berperan sebagai sumber air baku, air irigasi
pertanian, perikanan, namun juga digunakan sebagai pembuangan
akhir dari kegiatan manusia baik kegiatan domestik maupun
kegiatan usaha/ industri yang menjadi sumber pencemar bila tidak
dikelola dengan baik dan benar. Oleh karena itu, keberlanjutan
lingkungan hidup harus menjadi perhatian serius dalam menyusun

program kegiatan.

Tabel 2 4 Sungai Di Kabupaten Bantul

No. | Nama Sungai | Panjang (M) | Hulu | Hilir
I. Sungai Besar (Lintas Provinsi)
Srimulyo, Samudera Indonesia,
1 Opak 36.140 Piyungan Parangtritis Kretek
2 | oyo 22.850 | Jatimulyo, Dlingo | >on8?! Opak, Selopamioro
mogiri
. Samudera Indonesia,
3 Progo 26.440 | Argosari, Sedayu Poncosari Srandakan
II. Sungai Kecil (Lintas Kabupaten)
Tirtonirmolo, Sungai Progo, Triharjo
! Bedog 2.700 Kasihan Pandak
9 Buntung 1.950 S}”lmartam, K'ah Gawe, Srimulyo
Piyungan Piyungan
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No. Nama Sungai Panjang (M) Hulu Hilir
3 Code 9.440 ;amanan, Sungai Opak, Trimulyo Jetis
anguntapan
4 Gadjahwong 5.520 Singosaren, Sungai Opak, Wonokromo
Banguntapan Pleret
5 Gawe 8.200 S‘rlmartam, S}mgal Opak, Srimulyo
Piyungan Piyungan
6 Kedung 9.860 Baturetno, Sungai Gadjahwong, Pleret
Semerangan Banguntapan
7 Kenteng 5.040 S.rlmartam, S}mgal Gawe, Srimartani,
Piyungan Piyungan
8 Konteng 5.570 Argomulyo, Sungai Progo, Argodadi
Sedayu Sedayu
9 | Krusuk 5.740 | Argosari, Sedayu | Sungai Konteng, Argorejo
Sedayu
10 | Kuning 1.940 S}tlmulyo, S},lngal Opak, Sitimulyo,
Piyungan Piyungan
11 Mruwe 7910 Baturetno, Sungai Opak, Jambidan
Banguntapan Banguntapan
12 | Timoho 11.960 Argomulyo, Sungai Konteng, Argorejo
Sedayu Sedayu
. Ngestiharjo, Sungai Opak, Donotirto
13 | Winongo 20.080 Kasihan Kretek
III. Sungai Kecil (Dalam Kabupaten)
1 Belik 5.130 Tamanan, Sungai Opak, Trimulyo Jetis
Banguntapan
2 Celeng 10.370 | Muntuk, Dlingo Sungai Oyo, Sriharjo Imogiri
3 Kedung miri 6.280 | Terong, Dlingo Sungai Oyo,Terong Dlingo
4 Kramat 5.230 Ban.gunjlwo, Su.ngau Progo, Triwidadi
Kasihan Pajangan
5 Pesing 8.500 S.rlmulyo, Sungai Opak, Segoroyoso
Piyungan Pleret
6 Plilan 3.570 Selopamloro, Sung.all Kajor, Selopamioro
Imogiri Imogiri
7 Urang 5.670 | Muntuk, Dlingo Sungai Oyo, Dlingo
8 Winongo lama 2.200 | Tirtohargo Kretek Sungai Opak, Tirtohargo

Kretek

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan dan Kawasan Permukiman, 2021

2.1.1.6 Klimatologi

Data curah hujan Kabupaten Bantul diperoleh dari

13

pengamatan di

Pemantau Ringinharjo,

(tiga belas)

Nyemengan, Gandok, Kotagede,

stasiun pemantau cuaca yaitu

Pundong,

Barongan, Ngental, Kebenengan, Piyungan, Sedayu, Ngestiharjo, Dlingo

dan Karang Ploso.

Tabel 2 5 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

- Curah Hujan (mm3) Hari Hujan
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Januari 132 300 556 171,8 | 145,8 18 22 24 20 17
Februari 234 302 362 122,5 136,6 19 20 21 14 15
Maret 236 385 395 272,5 | 195,9 20 20 16 16 19
April 135 216 227 54,6 128,4 14 15 14 7 11
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- Curah Hujan (mm3) Hari Hujan
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Mei 80 38 20 1,9 79,4 16 5 4 6 11
Juni 125 24 14 0,4 2,3 11 3 2 1
Juli 54 4 - - 0,3 11 3 - - 1
Agustus 57 1 - - 4,0 10 2 - - 2
September | 169 60 7 - 2,8 16 4 1 - 2
Oktober 223 96 5 - 76,6 19 13 1 - 9
Nopember | 347 587 217 23,5 114,3 21 16 12 4 12
Desember | 318 308 210 73,1 188,8 24 17 16 12 21

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Gambar 2 8 Jumlah Curah Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021
Gambar 2 9 Jumlah Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

Berdasarkan data di atas, intensitas hujan tertinggi selama 5
tahun terjadi pada akhir dan awal tahun. Pada tahun 2016-2017
dan tahun 2020 curah hujan tertinggi terjadi di akhir tahun
sedangkan tahun 2018-2019 terjadi pada awal tahun. Intensitas
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hujan yang tinggi merupakan konsekuensi dari cuaca ekstrim yang
terjadi sebagai dampak perubahan iklim.

Pada tahun 2017 dan tahun 2019, di Kabupaten Bantul terjadi
bencana hidrometeorologi berupa banjir besar di beberapa wilayah
sebagai akibat dari Siklon Tropis Cempaka dan Siklon Tropis Dahlia
serta Siklon Tropis Savanna yang merupakan dampak perubahan
iklim. Peristiwa tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam
menyusun perencanaan pembangunan ke depan, yaitu perencanaan
pembangunan yang berbasis mitigasi dan kesiapsiagaan terhadap

kejadian bencana.

2.1.1.7 Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan merupakan informasi yang menggambarkan
sebaran pemanfaatan lahan yang ada di Kabupaten Bantul. Luas
lahan di Kabupaten Bantul sebesar 50.685 ha terbagi dalam
beberapa klasifikasi penggunaan lahan. Berdasarkan SNI 7645-
1:2014 penggunaan lahan diklasifikasi terdiri dari hutan lahan
kering, hutan lahan basah, sawah irigasi, sawah non irigasi,
Kawasan terbangun, Kawasan tidak terbangun, gosomng sungai,
pasir pantai, tambak, tubuh air. Data penggunaan lahan di

Kabupaten Bantul disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2 6 Penggunaan Lahan di Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

Luas lahan (Ha)

No. Penggunaan Lahan
2016 2017 2018 2019 2020
1 Hutan Lahan Kering 1.573,6 1.547,5 1.497,5 1.488,8 1.471,4
2 Hutan Lahan Basah 49 2 47,5 46,3 45,2 47,3
3 Sawah Irigasi 14.935,3 14.877,6 14.477,6 14.270,8 13.772,1
4 | Sawah Non Irigasi 14.325,4 14.281,9 13.965,9 13.888,3 13.566,1

5 Kawasan Terbangun 16.559,3 16.721,2 17.531,5 17.959,9 18.675,7

¢ | Kawasan Tidak 2.329,5 2.296,4 2.258,4 2.122,0 1.986,3
Terbangun

7 Gosong Sungai 17,7 18,3 19,2 16,5 15,9
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Luas lahan (Ha)
No. Penggunaan Lahan
2016 2017 2018 2019 2020

8 Pasir Pantai 270,3 269,9 265,9 265,9 237,2
9 Tambak 54,6 54,6 54,6 54,6 54,6
10 | Tubuh Air 570,1 570,1 568,1 573,0 858,5
Jumlah 50.685,0 50.685,0 50.685,0 50.685,0 50.685,0

Sumber: Bappeda dan DPTR, 2021

Berdasarkan tabel di atas penggunaan lahan di Kabupaten
Bantul didominasi oleh lahan terbangun sebesar 36,85%, sawah
irigasi 27,17% dan sawah non irigasi 26,77%. Selanjutnya, pada data
penggunaan lahan di Kabupaten Bantul tahun 2016-2020, dapat
diketahui bahwa pada kurun waktu tersebut terjadi perubahan
penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan yang berkurang
terjadi pada penggunaan lahan sawah baik yang beririgasi maupun
tidak beririgasi, kawasan tidak terbangun dan pasir pantai.
Sementara untuk penambahan penggunaan lahan terjadi pada
kawasan terbangun dan tubuh air. Namun, perlu diketahui bahwa
perubahan penggunaan lahan sebagaimana dimaksud di atas,
merupakan perubahan lahan yang didasarkan pada data Citra
Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) sehingga merupakan data eksisting di
lapangan. Hal ini tentu akan memiliki perbedaan dengan data pada
perubahan penggunaan lahan yang didasarkan pada data ijin
pemanfaatan penggunaan lahan. Fakta perubahan lahan dimaksud
di atas mengindikasikan terjadinya alih fungsi lahan pada sawah
menjadi lahan terbangun. Hal ini berdampak pada berkurangnya
lahan pertanian, terancamnya keseimbangan ekosistem, serta
banyaknya buruh tani yang kehilangan pekerjaan yang berakibat

pada tingginya angka urbanisasi.
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Tabel 2 7 Alih Fungsi Sawah Irigasi

Tahun Alih Fungsi Sawah Irigasi (Ha)
2017 57.70
2018 400.00
2019 206.80
2020 498.70
Sumber: Bappeda dan DPTR (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana),
2021, diolah

Perubahan penggunaan lahan khususnya lahan sawah yang
dilakukan  masyarakat didorong oleh kebutuhan  untuk
pembangunan rumah pribadi yang dilakukan tanpa melalui proses
perijinan. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan strategis dari
Pemerintah Bantul terkait alih fungsi lahan tersebut. Pemerintah
Kabupaten Bantul telah melakukan langkah-langkah guna
pengendalian alih fungsi lahan dengan penyusunan Peraturan
Daerah  Pengendalian @ Lahan  Pertanian dan  Perkebunan
Berkelanjutan (PLP2B) dan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).
Selain upaya tersebut, juga, dilakukan langkah penumbuhan minat
dan  perlindungan  pertanian, sehingga masyarakat tetap
mempertahankan lahannya. Penggunaan lahan secara detail dapat

dilihat dalam gambar peta berikut ini:
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Gambar 2.10. Peta Penggunaan Lahan Kabupaten Bantul

Berdasarkan gambar tersebut di atas, dapat diamati
penggunaan lahan terbangun dan penggunaan lahan sawah irigasi
berada di wilayah bagian tengah memanjang dari utara ke selatan.
Hal ini merupakan kansekuensi dari kondisi kesuburan tanah di
wilayah ini sehingga juga mendorong perkembangan wilayah
terbangun. Sementara wilayah timur cenderung merupakan lahan
pertanian non irigasi dan belum banyak lahan terbangun. Oleh
karena itu, perlu kebijakan pemerataan wilayah terbangun agar

tidak terkonsentrasi di wilayah tengah.

2.1.2. Potensi Pengembangan Wilayah

Potensi pengembangan wilayah Kabupaten Bantul dapat
diketahui dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bantul
Tahun 2010-2030. Penataan ruang Kabupaten Bantul yaitu
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mewujudkan Kabupaten Bantul yang maju dan mandiri dengan
bertumpu pada sektor pertanian sebagai basis ekonomi serta
didukung oleh sektor industri pengolahan, pariwisata-budaya,
perdagangan, dan jasa serta perikanan dan kelautan dengan
memperhatikan pelestarian lingkungan dan pengurangan risiko
bencana.

Potensi pengembangan wilayah berada pada kawasan
budidaya. Kawasan budidaya merupakan kawasan yang berpotensi
untuk dikembangkan karena memiliki fungsi utama untuk
dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumber daya manusia, dan sumber daya buatan dengan maksud
agar lebih bermanfaat dan memberikan hasil untuk kebutuhan
manusia. Fungsi budidaya meliputi kawasan peruntukan
perkebunan rakyat; kawasan peruntukan pertanian; kawasan
peruntukan perikanan; kawasan peruntukan pertambangan;
kawasan peruntukan industri; kawasan peruntukan pariwisata;
kawasan peruntukan permukiman; dan kawasan peruntukan
lainnya.
2.1.2.1. Kawasan Peruntukan Hutan Rakyat

Kawasan peruntukan kehutanan (hutan rakyat) direncanakan
seluas kurang lebih 8.545 Ha (16,86%) penyebarannya difokuskan
pada Kapanewon Piyungan, Kapanewon Pleret, Kapanewon Dlingo,
Kapanewon Imogiri, Kapanewon Pajangan, Kapanewon Jetis,
Kapanewon Pundong, Kapanewon Kretek, Kapanewon
Bambanglipuro, @ Kapanewon Sedayu, Kapanewon Kasihan,
Kapanewon Srandakan, Kapanewon Pandak, dan Kapanewon

Sanden.

2.1.2.2. Kawasan Peruntukan Pertanian
Kawasan peruntukan pertanian meliputi kawasan pertanian
tanaman pangan, kawasan pertanian tanaman hortikultura, dan

kawasan peternakan, yaitu:
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1) Kawasan pertanian tanaman pangan direncanakan seluas
+11.3177,69 Ha (22,05%) difokuskan terutama berada pada
wilayah bagian tengah dengan penyebarannya kapanewon;

2) Kawasan hortikultura direncanakan seluas %7.897,32 Ha
(15,58%) yang berada di seluruh wilayah kapanewon, kecuali
Kapanewon Sewon dan Kapanewon Bantul;

3) Kawasan peternakan direncanakan untuk peruntukan :

a. ternak besar potong tersebar di seluruh wilayah kapanewon;

b. ternak besar perah berada di wilayah Kapanewon Srandakan,
Kapanewon Banguntapan, Kapanewon Jetis, dan Kapanewon
Sedayu;

c. ternak kecil dan unggas berada di seluruh wilayah
Kapanewon;

Kawasan peruntukan pertanian yang ditetapkan sebagai Kawasan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (KP2B) seluas 19.075,01Ha yang

terdiri dari Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) seluas

14.407,50Ha dan Lahan Cadangan Pertanian Pangan Berkelanjutan
seluas 4.667,51Ha.

2.1.2.3. Kawasan Peruntukan Perikanan
Kawasan peruntukan perikanan terdiri dari:

1) Kawasan peruntukan perikanan berupa:
a. Kawasan Perikanan Tangkap; dan
b. Kawasan Perikanan Budi Daya.

2) Kawasan Perikanan Tangkap direncanakan di wilayah Kapanewon
Srandakan, Kapanewon Sanden dan Kapanewon Kretek;

3) Kawasan Perikanan Budidaya direncanakan di seluruh wilayah
kapanewon;

4) Kawasan Perikanan Budidaya untuk pembesaran direncanakan
berada di Kapanewon Piyungan, Kapanewon Srandakan,
Kapanewon Bantul, Kapanewon Banguntapan Kapanewon Pandak,

Kapanewon Sanden, dan Kapanewon Sedayu.

2-20



Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 T3kl

5) Kawasan Perikanan Budidaya untuk pembenihan direncanakan
berada di Kapanewon Piyungan, Kapanewon Banguntapan, dan
Kapanewon Pandak.

6) Kawasan Perikanan Budidaya untuk jenis ikan hias direncanakan

berada di Kapanewon Pandak, dan Kapanewon Bantul.
2.1.2.4. Kawasan Peruntukan Pertambangan

Kawasan peruntukan pertambangan direncanakan seluas
+4.426 Ha yang terdiri dari:

1) Kawasan peruntukan pertambangan mineral logam seluas
+565Ha terdapat di Kapanewon Srandakan, Kapanewon Sanden,
dan Kapanewon Imogiri.

2) Kawasan peruntukan pertambangan mineral bukan logam
dan batuan seluas +2.951 (dua ribu sembilan ratus lima puluh
satu) hektar terdapat di Kapanewon Srandakan, Kapanewon
Pandak, Kapanewon Pajangan, Kapanewon Sedayu, Kapanewon
Kretek, Kapanewon Bambanglipuro, Kapanewon Pundong,
Kapanewon Imogiri, Kapanewon Piyungan, dan Kapanewon
Dlingo.

3) Kawasan peruntukan pertambangan rakyat seluas +910Ha
terdapat di Kapanewon Srandakan, Kapanewon Pandak,
Kapanewon Sedayu, Kapanewon Pajangan, Kapanewon
Bambanglipuro, Kapanewon Kretek, Kapanewon Pundong,
Kapanewon Imogiri, Kapanewon Pleret, Kapanewon Piyungan,

dan Kapanewon Jetis.

2.1.2.5. Kawasan Peruntukan Industri
Kawasan peruntukan industri meliputi:

1) Kawasan peruntukan industri untuk industri menengah dan
besar sebagai berikut :
1. Kapanewon Piyungan dengan luas 374,96 (tiga ratus tujuh

puluh empat koma sembilan enam) hektar;
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2. Kapanewon Sedayu dengan luas 246,14 (dua ratus empat
puluh enam koma satu empat) hektar;

3. Kapanewon Pajangan dengan luas 72,46 (tujuh puluh dua
koma empat enam) hektar.

2) Industri mikro dan kecil dapat berada di luar kawasan
peruntukan industri sepanjang tidak bertentangan sifat dominasi
kawasan dan sesuai dengan ketentuan umum peraturan zonasi.

3) Pengembangan sentra industri kecil dan menengah yang tersebar
di seluruh kapanewon diarahkan menjadi kawasan industri

tertentu UMKM.

2.1.2.6. Kawasan Peruntukan Pariwisata
Kawasan peruntukan pariwisata meliputi pariwisata budaya,

pariwisata alam, dan pariwisata buatan, dengan sebaran sebagai
berikut:
1) Kawasan peruntukan pariwisata budaya terdapat di:
a. Kompleks Makam Raja-Raja Imogiri di Kalurahan Girirejo
Kapanewon Imogiri;
b. Kompleks Situs Ambarbinangun di Kalurahan Tirtonirmolo
Kapanewon Kasihan;
c. Situs Keraton Mataram di Kalurahan Pleret Kapanewon Pleret;
d. Padepokan Ki Ageng Mangir di Kalurahan Sendangsari,
Kapanewon Pajangan;
e. Kawasan Kotagedhe di Kalurahan Jagalan dan Kalurahan
Singosaren Kapanewon Banguntapan;
f. Goa Selarong di Kalurahan Guwosari Kapanewon Pajangan;

Goa Jepang di Kalurahan Seloharjo Kapanewon Pundong;

o

h. Desa/Kalurahan Budaya Dlingo Kapanewon Dlingo, Kalurahan
Seloharjo  Kapanewon Pundong, Kalurahan  Srigading
Kapanewon Sanden, Kalurahan Triwidadi Kapanewon
Pajangan, Kalurahan Trimurti Kapanewon Srandakan;

i. Padepokan Seni Bagong Kusudiharja di Kalurahan Tamantirto

Kapanewon Kasihan;
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j-

Cepuri Parangkusumo di Kalurahan Parangtritis; dan

k. Parangendog di Kalurahan Parangtritis.

2) Kawasan peruntukan pariwisata alam terdapat di:

a.

Kawasan Pantai Parangtritis (Parangtritis, Parangkusumo,

Depok);

. Kawasan Pantai Samas (Pantai Samas, Pandansari, Patehan);

Kawasan Pantai Pandansimo (Kuwaru, Pandansimo);

. Kompleks Goa Cerme di Kalurahan Selopamioro, Kapanewon

Imogiri;

Goa Jepang di Kalurahan Seloharjo Kapanewon Pundong;
Agrowisata Samas di Kalurahan Srigading, Kapanewon
Sanden; dan Agrowisata Dlingo di Kalurahan Mangunan,

Kapanewon Dlingo.

Kawasan peruntukan pariwisata buatan di Kabupaten Bantul:

a.

5 o0a 0

Desa Wisata Kebonagung di Kalurahan Kebonagung,

Kapanewon Imogiri;

. Desa Kerajinan Gabusan - Manding - Tembi (GMT) di

Kapanewon Bantul dan Kapanewon Sewon;

Desa Kerajinan Krebet di Kalurahan Sendangsari Kapanewon
Pajangan;

Desa Kerajinan Kasongan — Jipangan — Gendeng — Lemahdadi
(Kajigelem) di Kapanewon Kasihan;

Desa Kerajinan Panjangrejo Kapanewon Pundong;

Desa Wisata Serut;

Desa Wisata Trimulyo; dan

. Tempat Rekreasi dan Taman Bermain di Kalurahan Sitimulyo,

Kapanewon Piyungan.

Dari uraian di atas Goa Jepang masuk dalam kawasan

pariwisata alam maupun budaya karena sesuai Perda Nomor 4

Tahun 2011 tentang RTRW Tahun 2010-2030 disebutkan bahwa

Goa Jepang masuk pada wisata budaya dan wisata alam.
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Goa Jepang masuk pada wisata budaya karena merupakan
peninggalan Jepang, dan masuk dalam cagar budaya, sehingga
pengelolaan wisata di Goa Jepang harus memperhatikan

ketentuan pengelolaan cagar budaya.

2.1.2.7. Kawasan Peruntukan Permukiman

Kawasan  peruntukan  permukiman terbagi menjadi

permukiman perkotaan dan permukiman perdesaan dengan sebaran

sebagai berikut:

1)

Rencana kawasan permukiman perkotaan di wilayah Kabupaten
Bantul direncanakan seluas kurang lebih 4.922,72 (empat ribu
sembilan ratus dua puluh dua koma tujuh dua) hektar berada di
Kapanewon Bambanglipuro, Kapanewon Banguntapan,
Kapanewon Bantul, Kapanewon Jetis, Kapanewon Kasihan,
Kapanewon Pajangan, Kapanewon Pandak, Kapanewon Piyungan,
Kapanewon Pleret, dan Kapanewon Sewon;

Rencana permukiman kota satelit direncanakan seluas 1.846,45
(seribu delapan ratus empat puluh enam koma empat lima)
hektar berada di Kalurahan Bangunjiwo, Kapanewon Kasihan;
Kalurahan Guwosari, Kalurahan Sendangsari, dan Kalurahan
Triwidadi, Kapanewon Pajangan; dan Kalurahan Wijirejo,
Kapanewon Pandak;

Rencana untuk kawasan permukiman perdesaan di wilayah
Kabupaten Bantul direncanakan seluas kurang lebih 9.450,22
(sembilan ribu empat ratus lima puluh koma dua dua) hektar
berada di Kapanewon Bambanglipuro, Kapanewon Banguntapan,
Kapanewon Bantul, Kapanewon Dlingo, Kapanewon Imogiri,
Kapanewon Jetis, Kapanewon Kasihan, Kapanewon Kretek,
Kapanewon Pajangan, Kapanewon Pandak, Kapanewon Piyungan,
Kapanewon Pleret, Kapanewon Pundong, Kapanewon Sanden,
Kapanewon Sedayu, Kapanewon Sewon, dan Kapanewon

Srandakan.
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2.1.2.8. Kawasan Peruntukan Lainnya

Kawasan peruntukan lainnya meliputi: kawasan peruntukan

pertahanan dan keamanan dan kawasan peruntukan fasilitas

pelayanan umum lainnya, dengan sebaran sebagai berikut:

1). Rencana kawasan peruntukan pertahanan dan keamanan

meliputi:

a.

f.

Akademi Angkatan Udara dan Sekolah Penerbangan TNI
Angkutan Udara di Kapanewon Banguntapan;

Sekolah Polisi Negara di Kalurahan Selopamioro Kapanewon
Imogiri;

Kompi Brimob Polda Daerah Istimewa Yogyakarta
Gondowulung;

Polisi Air Udara di Kalurahan Parangtritis, Kapanewon
Kretek;

Pos Angkatan Laut di Kalurahan Srigading Kapanewon
Sanden; dan

Stasiun Radar di Kapanewon Kretek.

2). Rencana pengembangan kawasan fasilitas pelayanan umum

lainnya diarahkan sebagai berikut:

a.

Rencana  pengelolaan dan  pengembangan fasilitas
perdagangan dan jasa yaitu pertumbuhan perdagangan
secara linier diarahkan sepanjang jalan kolektor primer dan
kolektor sekunder;

Rencana  pengembangan fasilitas pendidikan, yaitu
mengupayakan terlayaninya wilayah kabupaten secara
merata dengan fasilitas pendidikan dari tingkat dasar (TK
dan SD) sampai dengan SMA, pengembangan kawasan
pendidikan tinggi terpadu di Kapanewon Kasihan,
Kapanewon Sewon, Kapanewon Bantul, Kapanewon
Banguntapan dan Kapanewon Pajangan;

Rencana pengembangan fasilitas kesehatan menjamin

kelancaran aksesibilitas terhadap fasilitas kesehatan seperti
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puskesmas, klinik, dan rumah sakit dan menjamin
keamanan dan kenyamanan lingkungan bagi
pengguna/pasien dalam = menjalani perawatan = dan
pengobatan;

d. Rencana pengembangan fasilitas rekreasi/olah raga yaitu
fasilitas olah raga skala kabupaten berpusat di area Stadion
Sultan Agung, dan fasilitas rekreasi dan olahraga diarahkan
tersebar di masing-masing Kapanewon dengan

memperhatikan tingkat kebutuhan.

2.1.3. Wilayah Rawan Bencana

Kabupaten Bantul berdasarkan hasil penilaian dari BNPB
memiliki nilai Indeks Risiko Bencana 187,20 dengan kategori tinggi.
Risiko bencana berbanding lurus dengan tingkat bahaya dan
kerentanan, artinya semakin tinggi tingkat bahaya dan kerentanan
maka semakin tinggi risiko bencana. Sebaliknya, risiko bencana
berbanding terbalik dengan kapasitas daerah artinya semakin
baik/tinggi kapasitas daerah maka semakin rendah risiko bencana.

Komponen bahaya bencana adalah fenomena alam yang dapat
menyebabkan bencana dihitung berdasarkan probabilitas spasial,
frekuensi dan kekuatan (magnitude) dari suatu fenomena alam
sedangkan komponen kerentanan adalah (1) kondisi fisik, (2) sosial
budaya, (3) ekonomi, dan (4) lingkungan yang rentan terpapar
bencana. Selama tahun 2020 tercatat 530 kejadian bencana yang
tersebar hampir di seluruh kalurahan di Kabupaten Bantul.

Berdasarkan hasil kajian dan RTRW Kabupaten Bantul Tahun

2011, Kawasan rawan bencana sebagai berikut :

Tabel 2 7 Kawasan Rawan Bencana Menurut Perda Nomor 4 Tahun 2011
tentang RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030

No Jenis Bencana Lokasi yang Berpotensi
1. Kawasan rawan Di seluruh Kapanewon
gempa bumi
2. | Kawasan rawan Piyungan, Pleret, Dlingo, Imogiri, Pundong dan
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No Jenis Bencana Lokasi yang Berpotensi
longsor Pajangan
3 Kawasan rawan Srandakan, Pandak, Kretek, Sanden, Pundong, Jetis
" | banjir dan Pleret

Kawasan rawan

4. | gelombang ekstrim

dan abrasi

Kretek, Srandakan, dan Sanden, sebagian
Kapanewon Pandak, sebagian Kapanewon Pundong,
sebagian Kapanewon Imogiri, sebagian Kapanewon
Jetis, dan sebagian Kapanewon Bambanglipuro

Kawasan rawan
kekeringan

Dlingo, sebagian Piyungan, sebagian Pajangan,
sebagian Pleret, sebagian Imogri, sebagian Pundong,
sebagian Sedayu, sebagian Kasihan, dan sebagian
Kretek

Sumber: RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030

Kawasan Rawan bencana di Kabupaten Bantul disajikan dalam

gambar berikut:

1. Kawasan rawan bencana gempa bumi meliputi seluruh
kapanewon.
PEN YUSUKAMN
= RENCANA TATA RUANG WILAYAN
v - - - - s r r MABUPATEN BANTUL
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PN LA NS 4 WP
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NAZICATEN
DN S

- e s - - : TRA MABLIPATEN BN TUL
Ve x . o~ — “ A R

Sumber: RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030

Gambar 2 10 Peta Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi Kabupaten Bantul

2. Kawasan rawan

longsor meliputi wilayah Kapanewon

Piyungan, Pleret, Dlingo, Imogiri, Pundong dan Pajangan.
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Gambar 2 11 Peta Kawasan Rawan Bencana Longsor Kabupaten Bantul

3. Kawasan rawan Dbanjir meliputi

wilayah  Kapanewon

Srandakan, Pandak, Kretek, Sanden, Pundong, Jetis dan Pleret
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Sumber: RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030,

Gambar 2 12 Peta Kawasan Rawan Bencana Banjir Kabupaten Bantul
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4. Kawasan rawan gelombang ekstrim dan abrasi meliputi
Kapanewon Kretek, Srandakan, dan Sanden, sebagian
Kapanewon Pandalk, Pundong, Imogiri, Jetis, dan
Bambanglipuro.
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Sumber: RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030

Kawasan

rawan kekeringan meliputi

sebagian Piyungan,

sebagian Pajangan,

Gambar 2 13 Peta Kawasan Rawan Bencana Gelombang Pasang Kabupaten Bantul

Kapanewon Dlingo,

sebagian Pleret,

sebagian Imogri, sebagian Pundong, sebagian Sedayu, sebagian

Kasihan, dan sebagian Kretek.
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Sumber: RTRW Kabupaten Bantul Tahun 2010-2030

Gambar 2 14 Peta Kawasan Rawan Bencana Kekeringan Kabupaten Bantul

Selain kawasan rawan bencana tersebut di atas menurut

BPBD masih ada potensi bencana lain di Kabupaten Bantul,

diantaranya bahaya cuaca ekstrem,
epidemi wabah penyakit.

gambar berikut.

1.

Potensi

bahaya

cuaca

ekstrem

meliputi

tsunami,

kebakaran, dan

Peta potensi bencana disajikan pada

Kapanewon

Banguntapan, Sewon, Bantul, Jetis, Pandak, Bambanglipuro,

Sanden, dan sebagian Kretek, Kasihan, Piyungan, Imogiri.
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PETA BAHAYA CUACA EKSTREM KABUPATEN BANTUL
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Sumber:

Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2019

Gambar 2 15 Peta Bahaya Cuaca Ekstrem Kabupaten Bantul

2. Potensi bahaya tsunami meliputi Kapanewon Srandakan,

Sanden, dan Kretek.
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Sumber:

Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2019

Gambar 2 16 Peta Bahaya Tsunami Kabupaten Bantul
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3. Potensi bahaya kebakaran meliputi Kapanewon Kasihan, Sewon,
Piyungan, dan sebagian Pleret, dan Imogiri, Pundong, Bantul,
Bambanglipuro.

I PETA BAHAYA KEBAKARAN KABUPATEN BANTUL I
. 9) Lare 1

7y

L

1IN T AEEWAE AT W AN 1N Peretmar 1T

Pt Nl LS IR BT DY en WL SEe TRkE

ML e g seeresy TN R A T O] 5720 Salupds 8L

N Fala 161 ubart rmuzn ik b4 o kel bar ke

- 3 T OER Raeensr Zatd 1T NG B e et il i

s deapn 24 b genpe : Ka ar Cuadanar, abun 5 407 s o i Hen miiaia, Bre
S bt Tabiri 2018 i )7 w1 i b s v s g ke

) a3
Wit B |

g

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2019

Gambar 2 17 Peta Bahaya Kebakaran Kabupaten Bantul

4. Potensi bahaya epidemi wabah meliputi seluruh kapanewon.
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Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2019

Gambar 2 18 Peta Bahaya Epidemi Wabah Penyakit Kabupaten Bantul
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Komponen  kapasitas dinilai dengan  menggunakan
pendekatan tingkat ketahanan daerah berdasarkan tujuh prioritas
yaitu: (1) Perkuatan kebijakan dan kelembagaan; (2) Pengkajian
risiko dan perencanaan terpadu; (3) Pengembangan sistem informasi,
diklat dan logistik; (4) Penanganan tematik kawasan rawan bencana;
(5) Peningkatan efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana; (6)
Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana; dan (7)
Pengembangan sistem pemulihan bencana.

Peningkatan kapasitas daerah salah satunya dilakukan
dengan perwujudan kalurahan tangguh bencana dan satuan
pendidikan aman bencana. Pencapaian kalurahan tangguh bencana
sampai dengan tahun 2020 sebanyak 35 kalurahan dari 75
kalurahan atau baru mencapai 46,67%. Sedangkan pencapaian
Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB) sebanyak 23 atau sebesar
4,51%.

Potensi tingkat risiko bencana pada 9 (sembilan) jenis bencana

adalah tingkat risiko rendah, sedang dan tinggi.

Tabel 2 8 Tingkat Risiko Bencana di Kabupaten Bantul Tahun 2020

Tingkat
Luas Ancaman Juml;;\:rP:n::duk Nilai Kerugian Kapasitas Tingkat
No Jenis Ancaman Pap Daerah ingka
risiko
Ha Kelas Jiwa Kelas Miliyar Kelas Kelas
1 Gempa Bumi 6.978 | Tinggi 93.414 | Sedang 8.417 | Sedang Rendah Sedang
2 Longsor 6.874 Tinggi 63.369 | Sedang 5.629 | Sedang Rendah Sedang
3 Banjir 15.068 Tinggi 24.558 | Sedang 24.104 Tinggi Rendah
4 | Gelombang Ekstrim 799 | Tinggi 7.031 | Rendah 651 | Rendah | Rendah
dan Abrasi
5 Kekeringan 11.225 | Tinggi 93.460 | Sedang 13 | Rendah Rendah
6 Cuaca Ekstrim 44.768 | Tinggi 692.936 | Tinggi 53.486 Tinggi Rendah
7 Tsunami 3.384 | Tinggi 34.735 | Sedang 1.751 | Sedang Rendah
8 Kebakaran 11.727 | Tinggi 94.878 | Sedang 22.173 Tinggi Rendah
Epidemi dan S *
9 Wabah penyakit 50.685 | Sedang 945.441 | Tinggi 317 Rendah Rendah
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2021
Keterangan : * angka sementara, belum memperhitungkan kerugian yang

dirasakan/dialami masyarakat
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Jenis bencana tidak hanya bencana alam, namun bencana non
alam juga berpotensi menjadi ancaman. Hal ini terbukti dengan
terjadinya pandemi Covid-19. Sejak awal Maret 2020, wilayah
Kabupaten Bantul mulai dilanda wabah Covid-19 dan terus bertambah
menyebar diseluruh wilayah Kabupaten Bantul bahkan pada bulan
Maret 2021 tiga wilayah kapanewon terkonfimasi lebih dari 1000 kasus
yaitu Kapanewon Banguntapan, Sewon, dan Kasihan.

Pandemi Covid-19 menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat
karena mempengaruhi hampir seluruh sektor kehidupan, meskipun
pada sektor tertentu ada dampak positif yang diperoleh seperti sektor
informasi dan komunikasi. Luasnya sektor kehidupan yang terdampak
menjadikan tidak mudah dalam mengidentifikasi atau menghitung
jumlah kerugian yang ditimbulkan. Namun, melalui pendekatan
kondisi perekonomian makro daerah, kerugian dampak Pandemi
Covid-19 dapat tergambar dari pertumbuhan PDRB . Merujuk pada hal
tersebut, maka selama pandemi Covid-19 (2019-2020) telah
menyebabkan penurunan PDRB sebesar Rp317,140 Milyar.
Selanjutnya apabila dilihat dari sisi pendapatan daerah ada penurunan
sebesar Rp30,64 Milyar. Sementara untuk kerugian yang
dirasakan/dialami masyarakat setiap sektor belum dapat terhitung
secara detil karena luasnya dampak yang ditimbulkan

Tingkat risiko bencana per kapanewon dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 2 9 Tingkat Risiko Bencana Kapanewon di Kabupaten Bantul Tahun 2020

Risiko

5 . |,

) s B Ao | &
No Kapanewon § E § gﬂ "% ‘E g E ;—
b ) ] 8 = ] o & < 5 S 9
o = g = ] 1) 0 . S 8 b
s | §| 2 § 8 E | 5 | 5 | 355|383
X 2 & s 38 & M 5 S48 |as &
1. Pajangan Rendah| Rendah Rendah Rendah| Rendah| Rendah Rendah
2. Pandak Rendah| Rendah Rendah Rendah| Rendah| Rendah Sedang
3. Sedayu Rendah| Rendah Rendah Rendah| Rendah| Rendah Sedang
4. Sanden Rendah| Rendah| Tinggi Sedang Rendah| Rendah| Tinggi | Tinggi Sedang
5. Dlingo Sedang | Rendah Sedang Tinggi | Tinggi Rendah Sedang
6. Sewon Tinggi Rendah Rendah Rendah| Rendah| Tinggi Sedang
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7. Srandakan Rendah| Rendah| Tinggi | Rendah Rendah| Rendah| Sedang | Tinggi Sedang
8. Kasihan Tinggi | Tinggi Tinggi Sedang | Sedang | Tinggi Tinggi
9. Imogiri Tinggi | Tinggi Tinggi Tinggi | Tinggi | Tinggi Sedang
10. Pleret Tinggi | Tinggi Tinggi Rendah| Rendah| Tinggi Tinggi
11. Bantul Sedang | Tinggi Sedang Rendah| Rendah| Tinggi Tinggi
12. Pundong Tinggi | Tinggi Tinggi Rendah| Tinggi | Tinggi Sedang
13. Kretek Rendah| Tinggi | Tinggi | Tinggi Rendah| Rendah| Tinggi | Tinggi Sedang
14. Bambanglipuro Tinggi | Tinggi Tinggi Rendah| Rendah| Tinggi Sedang
15. Piyungan Tinggi | Tinggi Tinggi Tinggi | Tinggi | Tinggi Rendah
16. Jetis Tinggi | Tinggi Tinggi Rendah| Rendah| Tinggi Tinggi
17. Banguntapan Tinggi | Tinggi Tinggi Rendah| Rendah| Tinggi Tinggi

Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 2021

Keterangan: * Data covid 19 di Kabupaten Bantul per 31 Desember 2020

2.1.4. Demografi

Jumlah penduduk Kabupaten Bantul tahun 2016 menurut

data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bantul

adalah 928.676 jiwa dan cenderung meningkat mencapai 954.706

jiwa pada tahun 2020. Dihitung dari nilai totalnya, pertumbuhan
penduduk di tahun 2020 adalah sebesar 0,57%.
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Tabel 2 10 Jumlah Penduduk Kabupaten Bantul menurut Kapanewon

T3kl

Propo
2016 2017 2018 2019 2020 Pertum rsi
No Kapanewon buhan 2220
2020 (%)
L P Jumlah Riet’l‘o L P Jumlah Riet’i‘o L P Jumlah Rie:o L P Jumlah Rs;et’i‘o L P Jumlah l:let’i‘o (%)

1 | Kretek 15232 15850 31082 96.10 15061 15776 30837 95.47 15099 15756 30855 95.83 15101 15762 30863 95.81 15076 15688 30764 96.10 -0,32% 3,2
2 | Srandakan 15590 15654 31244 99.59 15551 15725 31276 98.89 15522 15642 31164 99.23 15505 15713 31218 98.68 15475 15607 31082 99.15 -0,44% 3,3
3 | Sanden 16085 16409 32494 98.03 15755 16169 31924 97.44 15747 16220 31967 97.08 15763 16209 31972 97.25 15713 16097 31810 97.61 -0,51% 3,3
4 | Pundong 17554 17930 35484 97.90 17456 17992 35448 97.02 17503 18165 35668 96.36 17658 18250 35908 96.76 17587 18079 35666 97.28 -0,67% 3,7
5 | Pajangan 17409 17265 34674 | 100.83 17467 17427 34894 100.23 17691 17774 35465 99.53 18000 18040 36040 99.78 18271 18280 36551 99.95 1,42% 3,8
6 | Dlingo 19401 19625 39026 98.86 19188 19314 38502 99.35 19463 19629 39092 99.15 19649 19888 39537 98.80 19872 20126 39998 98.74 1,17% 4,2
7 | Bambanglipuro 20498 20887 41385 98.14 20326 20875 41201 97.37 | 20551 21070 41621 97.54 20673 21207 41880 97.48 20620 21086 41706 97.79 -0,42% 4.4
8 | Sedayu 23155 22898 46053 101.12 23109 23043 46152 100.29 | 23507 23546 47053 99.83 23754 23892 47646 99.42 24046 24110 48156 99.73 1,07% 5,0
9 | Pleret 23610 23053 46663 102.42 23590 23235 46825 101.53 | 23906 23953 47859 99.80 24246 23924 48170 | 101.35 24430 24067 48497 | 101.51 0,68% 5,1
10 | Pandak 25986 25784 51770 | 100.78 25820 25672 51492 100.58 | 25981 25800 51781 100.70 26112 25901 52013 100.81 26118 25918 52036 | 100.77 0,04% 5,5
11 | Piyungan 25463 25383 50846 | 100.32 25490 25561 51051 99.72 | 25714 25978 51692 98.98 26041 26292 52333 99.05 26320 26542 52862 99.16 1,01% 5,5
12 | Jetis 28650 28824 57474 99.40 28540 28868 57408 98.86 | 28906 29300 58206 98.66 29111 29438 58549 98.89 29237 29394 58631 99.47 0,14% 6,1
13 | Imogiri 31247 31172 62419 100.24 31168 31363 62531 99.38 | 31442 31737 63179 99.07 31583 31959 63542 98.82 31730 32105 63835 98.83 0,46% 6,7
14 | Bantul 31548 31576 63124 99.91 31230 31558 62788 98.96 | 31637 32032 63669 98.77 31988 32377 64365 98.80 32146 32506 64652 98.89 0,45% 6,8
15 | Sewon 49084 48336 97420 | 101.55 48760 48274 97034 101.01 49463 49043 98506 100.86 50183 49624 99807 | 101.13 50539 50024 100563 | 101.03 0,76% 10,5
16 | Kasihan 50397 49933 100330 | 100.93 50152 50070 100222 100.16 | 51055 51120 102175 99.87 51749 51778 103527 99.94 52215 52384 104599 99.68 1,04% 11
17 | Banguntapan 53951 53957 107908 99.99 53786 53810 107596 99.96 | 54948 55178 110126 99.58 55800 56155 111955 99.37 56476 56822 113298 99.39 1,20% 11,9
Jumlah 464860 | 464536 | 920396 | 100.07 | 462449 | 464732 | 927181 99.51 | 5E+05 | 471943 | 940078 99.19 | 472916 | 476409 | 949325 99.27 | 475871 | 478835 | 954706 99.38 0,57% 100

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2021
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Di tahun 2020, pertumbuhan penduduk yang tertinggi ada di
Kapanewon Pajangan (1,42%), Kapanewon Banguntapan (1,20%),
dan Dlingo (1,17%). Jumlah penduduk terbanyak ada di Kapanewon
Banguntapan (11,9%), Kasihan (11%) dan Sewon (10,5%). Hal ini
terjadi karena ketiga kapanewon tersebut berbatasan langsung
dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman yang merupakan
daerah percepatan pengembangan wilayah dan pusat-pusat
perekonomian sehingga secara umum menjadi daya tarik bagi
penduduk untuk tinggal di lokasi tersebut. Sedangkan penduduk
yang paling sedikit ada di Kapanewon Kretek (3,2%), Srandakan
(3,3%) dan Sanden (3,3%).

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin diperlukan guna
menentukan kebijakan yang berprespektif gender. Dari sisi sex ratio,
jumlah penduduk perempuan di Kabupaten Bantul lebih besar
daripada lelaki. Di tahun 2020, kapanewon yang memiliki sex ratio di
atas 100% (lelaki lebih banyak daripada perempuan) ada di
Kapanewon Pandak (100,49%), Pleret (101,64%) dan Sewon
(100,94%). Dari sisi sex ratio ini sangat jelas bahwa kesetaraan
gender dan pemberdayaan perempuan harus dioptimalkan untuk
meningkatkan peran perempuan dalam bidang pemerintahan dan

kesejahteraan keluarga untuk pengentasan kemiskinan.

Tabel 2 11 Kepadatan Penduduk Geografis di Kabupaten Bantul

No Kapanewon Kepadatan (jiwa/km?2)
2016 2017 2018 2019 2020 Rerata

1 Dlingo 692 689 700 705 715 700
2 Pajangan 1.043 1.049 1.067 1.076 1.099 1.066
3 | Imogiri 1.146 1.148 | 1.159 1.164 1.171 1.157
4 | Kretek 1.161 1.152 | 1.153 1.154 1.149 1.153
5 Sedayu 1.340 1.343 1.369 1.381 1.401 1.366
6 Sanden 1.403 1.378 1.380 1.381 1.373 1.383
7 Pundong 1.498 1.497 1.506 1.510 1.506 1.503
8 Piyungan 1.563 1.569 1.589 1.601 1.624 1.589
9 Srandakan 1.705 1.707 1.701 1.704 1.696 1.702
10 | Bambanglipuro 1.823 1.815 1.834 1.840 1.837 1.829
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No Kapanewon Kepadatan (jiwa/km?2)
2016 2017 2018 2019 2020 Rerata

11 | Pleret 2.031 2.039 2.068 2.083 2.111 2.066
12 | Pandak 2.130 2.119 2.131 2.137 2.141 2.131
13 | Jetis 2.349 2.346 2.379 2.387 2.396 2.371
14 | Bantul 2.876 2.861 2.901 2.915 2.945 2.899
15 | Kasihan 3.099 3.095 3.156 3.180 3.230 3.152
16 | Sewon 3.587 3.573 3.627 3.655 3.702 3.628
17 | Banguntapan 3.776 3.778 3.867 3.906 3.978 3.861

Rerata 1.954 1.950 1.976 1.987 2.004 1.974

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2021.

Dilihat dari tabel di atas kepadatan penduduk dan penyebaran
penduduk belum merata. Rerata tingkat kepadatan penduduk
sebesar 1.974 jiwa per km? dengan standar deviasi sebesar 914 jiwa
per km?2.

Di tahun 2020, kepadatan penduduk tertinggi ada di 3 (tiga)
wilayah kapanewon yang berbatasan langsung dengan Kota
Yogyakarta dan Kabupaten Sleman yaitu Kapanewon Banguntapan
(3.861 jiwa/km?), Sewon (3.628 jiwa/km?), dan Kasihan (3.152
jiwa/km?). Sementara itu kepadatan penduduk geografis terendah
ada di Kapanewon Dlingo (700 jiwa/km?2).

Dari data dapat dilihat bahwa peningkatan kepadatan
penduduk hampir terjadi di semua kapanewon. Hal ini perlu
diwaspadai karena dengan semakin pesatnya pertambahan
penduduk akan menyebabkan masalah penurunan daya dukung dan
daya tampung lingkungan, disamping juga akan berdampak pada

peningkatan alih fungsi lahan pertanian menjadi permukiman.
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Data Penduduk Kab. Bantul Menurut Umur
16 822 23220
/0-74 9529 12049
16972 16538
60-64 24764 26032
28954 31081
50-54 33719 35084
33829 34121
40-44 36891 36014
38091 37549
30-34 32635 33091
33848 33669
20-24 32727 3224
34 250 32228
10-14 36823 34603
35560 33665
0-4 | | | 29 078I | 2?303 | | |
50000 40000 30000 20000 10000 0 10000 20000 30000 40000 50000
LAKI-LAKI PEREMPUAN

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2021, diolah
Gambar 2 19 Piramida Penduduk Kabupaten Bantul 2021

Komposisi Penduduk menurut kelompok usia adalah seperti

yang ditunjukkan pada gambar 2.19. Data di

tabel tersebut

menunjukkan bahwa struktur penduduk Kabupaten Bantul
didominasi oleh penduduk usia sekolah dan usia produktif, sehingga
diperlukan adanya kebijakan Pemerintah Kabupaten Bantul terkait
pendidikan dan ketenagakerjaan.

Kondisi dimana jumlah penduduk yang berusia produktif (15-64
tahun) meningkat sedangkan jumlah usia yang tidak produktif (0-14
tahun dan di atas 64 tahun) menurun dapat dikatakan Kabupaten
Bantul berada dalam masa bonus demografi sehingga dapat menikmati
dekade Window of Opportunity atau jendela kesempatan.

Pemanfaatan peluang ini dapat terjadi dengan prasyarat, antara
lain jika iklim investasi kondusif untuk membuka kesempatan kerja
produktif serta terdapat sumber daya pemerintah untuk investasi
pendidikan dan peningkatan kualitas SDM.

Upaya pemanfaatan peluang tersebut dijabarkan melalui akses
yang lebih luas bagi penduduk untuk meningkatkan derajat kesehatan,

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, dan peluang untuk
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menaikkan taraf hidup rumah tangga yang pada akhirnya akan

mendorong partisipasi mereka dalam pelaksanaan pembangunan.
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60,00 -

50,00 o

40,00

30,00 +

20,00 ~

10,00 o

0,00 |
2016 2017 2018 2019 2020

mmmm Proporsi Pddk Usia 0-14 Tahun mmm Proporsi Pddk Usia 15-64 Tahun
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Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2021, diolah.

Gambar 2 20 Komposisi Penduduk menurut Usia Kabupaten Bantul 2016-2020

2.2. ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT

Aspek kesejahteraan masyarakat memuat kondisi ekonomi
dan sosial masyarakat Kabupaten Bantul berdasarkan indikator
yang terdapat pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017, dan target serta capaian RPJMD Kabupaten Bantul
Tahun 2016 - 2021, sebagai berikut:

2.2.1. Pertumbuhan PDRB

Perkembangan PDRB dapat menggambarkan kinerja
pembangunan dan transformasi struktural perekonomian. PDRB
Kabupaten Bantul mengalami peningkatan dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2020. Peningkatan ini terjadi pada PDRB yang
dihitung atas dasar harga berlaku (PDRB nominal) maupun dengan
menggunakan perhitungan harga konstan (PDRB riil). Apabila

dicermati angka-angkanya, peningkatan ini dapat dikatakan
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signifikan dengan rata-rata 1,3 triliun rupiah per tahun untuk PDRB
atas harga berlaku, dan rata-rata peningkatan sebesar 0,61 triliun
untuk PDRB yang dihitung atas dasar harga konstan. Grafik di
bawah ini menunjukkan perkembangan PDRB baik nominal maupun

riil pada periode 2016-2020.

PDRB KABUPATEN BANTUL

=4#—PDRB ADHK 2010 (juta rp) PDRB ADHB (jt rp)
30,000,000.00 ba 450 120.00 26,162,540.00
4.450,120.00
25,000,000.00 20,913,085.87 -
26,311,580.00
20,000,000.00 22,611,706.74 _ & é
o . 2 v e A
o *r— < 2na 971 cn | 18,150,877.01 | 19,155,270.00 18,838,130.00
S 15,000,000.00 16,375 513.15 17,209,871.50 o
10,000,000.00
5,000,000.00
0.00
2016 2017 2018 2019 2020
TAHUN

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2.21 Perkembangan PDRB Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

Gambar di atas menunjukkan bahwa peningkatan PDRB atas
dasar harga berlaku antara tahun 2018-2019 (periode satu tahun)
telah mencapai 1,86 trilliun rupiah. Pencapaian PDRB tahun 2019
ini merupakan PDRB yang tertinggi selama lima tahun terakhir.
Grafik PDRB yang menggunakan perhitungan atas dasar harga
konstan, polanya tidak jauh berbeda dengan yang dihitung
menggunakan harga berlaku. Periode 2016-2019 mengalami
peningkatan dan PDRB tahun 2019 merupakan capaian tertinggi
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. Antara tahun 2018-2019
tercapai peningkatan sebesar 1,0 trilliun rupiah.

Jika diperhatikan berdasar atas harga konstan perkembangan
dari tahun 2016 sampai dengan 2020, besarnya PDRB mengikuti
tren yang berbentuk kuadratik. Besarnya PDRB mengalami

penurunan pada masa pandemi Covid-19. Dengan demikian pada
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tahun 2021 dan selanjutnya perlu diambil tindakan antisipasi agar

penurunannya tidak semakin besar.

PDRB ADHK (Juta Rp)

Rp19.155:270

Rpl8.838.130
Rp18.150.877
Rpl/.209.872
Rpl6.375.513 I
2007

2016 2018 2019 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Gambar 2 22 Perkembangan PDRB Kabupaten Bantul Atas Dasar Harga Konstan 2010

Perkembangan PDRB Kabupaten Bantul dibandingkan dengan
Kabupaten/Kota lain di DIY dalam rentang tahun 2016-2020 dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Sumber:Tabel Dinamis, BPS, 2021
Gambar 2 23 Perkembangan PDRB (milyar) ADHK 2010
Kabupaten Bantul dibandingkan dengan Kabupaten/Kota lain di DIY 2016-2020
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Secara umum  kontribusi Kabupaten Bantul dalam
pembentukan PDRB DIY berada dalam posisi ketiga setelah
Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta. Dalam rentang tahun
2016-2020, rerata kontribusi Kabupaten Bantul dalam pembentukan
PDRB DIY adalah sebesar 18,53%, kontribusi Sleman sebesar
33,66% dan kontribusi Kota Yogyakarta sebesar 26,67%. Sedangkan
kontribusi kabupaten Gunungkidul pada pembentukan PDRB DIY
adalah sebesar 13,22% dan kontribusi Kulonprogo sebesar 7,91%.
Pola kontribusi semua kabupaten/kota tersebut cenderung stabil
dalam rentang tahun 2016-2020.

Apabila PDRB dilihat dengan menggolongkan lapangan
usahanya, maka dengan menggunakan pengelompokan 17 sektor

hasil perhitungan PDRB dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 2 12 Perkembangan Kontribusi PDRB Berdasarkan Lapangan Usaha dalam (%)

[ No. | LapanganUsaha | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

- Pertanian, Kehutanan dan 14,33 13,85 13,63 13,07 14,12

Perikanan

m Pertambangan dan Penggalian 0,61 0,57 0,54 0,51 0,47

IEB ndustri Pengolahan 15,21 15,25 15,22 15,18 14,84

BB Pengadaan Listrik, Gas 0,13 0,14 0,14 0,14 0,14

E Pengadaan Air, Pengelolaan 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08
sampah, limbah dan daur ulang

I Konstruksi 9,29 9,38 9,72 975 8,5

Perdag. dan Reparasi Mobil dan 8,47 8,61 8,69 8,65 8,46
Motor

m Transportasi dan Pergudangan 4,79 4,74 4,72 4,85 4,45

H Penyediaan Akomodasi dan 11,67 11,73 11,69 11,92 10,73
Makan Minum

m Informasi dan Komunikasi 7,32 7,38 7,32 7,27 8,74

m Jasa Keuangan dan Asuransi 2,8 2,77 2,83 2,94 2,88

EPM Real Estate 6,58 6,57 6,56 6,71 6,9

%M Jasa Perusahaan 0,48 0,48 0,47 0,49 0,43

n Administrasi Pemerintahan, 7,55 777 7,73 7,63 7,72
Perta-hanan, dan Jaminan Sosial

EE Jasa Pendidikan 6,87 6,82 6,8 6,9 7,39

E Jasa Kesehatan dan Kegiatan 1,85 1,85 1,81 1,85 2,28
Sosial

Jasa-jasa Lainnya 1,98 2,01 2,04 2,05 1,86

I rorB 100 100 100 100 100

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa ada tiga lapangan usaha
yang kontribusinya relatif besar dibanding dengan lapangan usaha
yang lainnya. Ketiga lapangan usaha tersebut adalah pertanian,
kehutanan dan perikanan; industri pengolahan; dan penyediaan
akomodasi dan makan minum; yang masing-masing  berkisar
kurang lebih 14 persen, 15 persen dan 11 persen. Pada tahun 2016-
2020 sektor pertanian dan industri pengolahan menunjukkan
kontribusi yang menurun secara bertahap (kecuali sektor pertanian
tahun 2020, mengalami sedikit peningkatan).

Pertumbuhan ekonomi yang positif juga menunjukkan bahwa
kegiatan ekonomi di suatu daerah mengalami peningkatan. Hal ini
secara tidak langsung mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan
masyarakat di daerah tersebut mengalami peningkatan pula. Berikut
adalah grafik pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantul

disandingkan dengan DIY tahun 2016-2020.

8
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1,66
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 24 Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Bantul disandingkan dengan DIY

Tahun 2016-2020

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantul tahun 2016
sampai dengan tahun 2019 rata-rata mengalami peningkatan,

meskipun besar peningkatannya kurang signifikan. Pertumbuhan
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tertinggi dicapai tahun 2019, yaitu sebesar 5,53 persen. Tahun
2016-2019 relatif stabil pada rentang 5,05% - 5,53%. Tahun 2020
mengalami kontraksi yang sangat besar atau mengalami
pertumbuhan negatif sebesar -1,66. Pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Bantul lebih tinggi dibandingkan DIY pada tahun 2016
dan 2020. Sedangkan pada tahun 2017-2019 lebih rendah
dibandingkan DIY.

Tren dari data berbentuk kuadratik dengan puncak, perlu
usaha yang besar agar tahun-tahun berikutnya besar pertumbuhan
ekonominya tidak mengikuti tren seperti di atas. Besaran
pertumbuhan ekonomi harus diupayakan menjadi positif kembali
agar peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat diwujudkan

Apabila dilihat dari struktur PDRB maka besarnya
pertumbuhan ekonomi menurut lapangan usaha tahun 2020 dapat

dilihat pada gambar berikut.

Struktur PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi
Kabupaten Bantul 2020
lasa lainnya [
lasa Kesehatan dan Xegiatan Sosial | 5 S —

lasa Pendidikan T

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan laminan... T —
fasa Perusahaan [ ——

Real Estat r—

Jasa Keuangan —
Informasi dan Komunikasi [ S —
Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum e B —
Transportasi dan Pergudangan ——
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan., —T
Konstruksi — .
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan -
Pengadaan Listrik dan Gas e
Industri Pengolahan T —
Pertambangan dan Penggalian r
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan T ——
-20 -15 10 5 a 5 10 15 20 2
W Distribusi Presentase PDRB Atas Dasar Harga Berlaku ® Laju Pertumbuhan PORB ADHK 2010

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 25 Struktur PDRB 2020 dan Pertumbuhan Ekonomi Menurut Lapangan Usaha

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa lapangan usaha
informasi dan komunikasi dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial pertumbuhannya lebih menonjol dibandingkan kategori usaha

yang lain. Pertanian mempunyai pertumbuhan yang juga positif
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meskipun lebih rendah dibanding kedua sektor tersebut di atas.
Kontribusi terbesar masih disumbang oleh sektor industri
pengolahan, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan dan sektor
penyediaan akomodasi makanan dan minuman.

Distribusi persentase PDRB atas dasar harga berlaku apabila
dikelompokkan dalam sektor tersier, sekunder dan primer, dapat

dilihat pada gambar berikut.

B Sekior Primer & Sektor Sekunder Sektor Tersier
100
90
80
7 SIS 6073 EG.E6 £i26 SERE
0 E = =
2016 2017 2018 2019 202

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 26 Distribusi Persentase PDRB Kabupaten Bantul Atas Dasar Harga Berlaku
menurut Kelompok Sektor (persen), 2016-2020

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa dalam lima tahun
terakhir, tahun 2016-2019 pangsa sektor primer (pertanian,
kehutanan dan perikanan dan pertambangan dan penggalian)
cenderung menurun, baru tahun 2020 mengalami peningkatan yang
cukup signifikan yaitu sebesar 1,01 persen. Sebaliknya sektor
sekunder (industri pengolahan, pengadaan listrik dan gas,
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, dan
konstruksi) cenderung meningkat di tahun 2016 sampai tahun 2019,
tetapi mengalami penurunan di tahun 2020. Berbeda dengan kedua
sektor di atas, sektor tersier (kategori lainnya) konsisten rata-rata

mengalami kenaikan, kecuali tahun 2018 sedikit sekali mengalami
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penurunan. Sektor tersier ini memberikan kontribusi lebih dari 60
persen dari total PDRB Kabupaten Bantul.
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantul menurut lapangan

usaha, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 13 Pertumbuhan PDRB Menurut Kategori

No Kategori/Industri/Lapangan Usaha | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1 |Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 1,52 2,5 2 0,13| 4,86
2 |Pertambangan dan Penggalian 0,35 0,06 1,57 | -0,27|-11,32
3 |Industri Pengolahan 5,43 6,39| 5,52 5,38 -4.,8
4 |Pengadaan Listrik, Gas 15,58 3,99/ 4,85 4,73 -1,77
5 Pengadaan Air, Pengelolaan sampabh, 296 3.18 5,16 825 061

limbah dan daur ulang
6 |Konstruksi 4,07 5,93| 7,24 5,17| -13,78
7 Perdagangan dan Reparasi Mobil dan 6,54 579 564 5.19] 4.2
Motor
8 |Transportasi dan Pergudangan 4,23 3,88| 5,51 6,46| -12,58
9 Pepyediaan Akomodasi dan Makan 6.19 571 675 8.68 -11,55
Minum

10 |Informasi dan Komunikasi 8,41| 5,87 6,18 7,29| 19,94
11 |Jasa Keuangan dan Asuransi 4,65 2,82| 6,59 9,97 -2,41
12 |Real Estate 5,82 4,97| 5,41 6,43| 0,23
13 |Jasa Perusahaan 4,26| 4,27| 5,37 7,38| -14,4
14 Administ.rasi Pem.erintahan, Pertahanan, 584 498 455 342 -1.96

dan Jaminan Sosial Wajib

15 |Jasa Pendidikan 2,95 5,16 6,08 6,65| 3,79
16 |Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 52| 5,13 4,62 7,02| 18,59
17 |Jasa Lainnya 6,02| 5,61 7,14 6,09| -11,21

PDRB 5,05 5,1 5,47 5,53| -1,66

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Tabel di atas menunjukkan bahwa, pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Bantul tahun 2018 dan 2019 melaju relatif lebih cepat
dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun 2017 pertumbuhan
ekonomi masih sebesar 5,1 persen, sementara tahun 2018 tumbuh
menjadi 5,47 persen dan tahun 2019 tumbuh sebesar 5,53 persen.

Pada tahun 2020 terjadi perubahan yang sangat signifikan, di
mana pada kondisi pandemi, pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Bantul mengalami kontraksi. Hanya ada beberapa lapangan usaha
yang mengalami pertumbuhan positif di antaranya adalah sektor
informasi dan komunikasi (tumbuh sebesar 19,94%), sektor jasa

kesehatan dan kegiatan sosial (tumbuh sebesar 18,59%) dan sektor
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pertanian yang tumbuh sebesar 4,86%. Lapangan usaha yang
mengalami kontraksi signifikan di antaranya adalah sektor jasa
perusahaan (-14,4%), sektor konstruksi (-13,78%), sektor
transportasi dan pergudangan (-12,58%), sektor akomodasi dan
makan minum (-11,55%), sektor pertambangan dan penggalian (-
11,32%) dan sektor jasa lainnya (-11,21%).

Lapangan usaha yang mempunyai Kkontribusi dan
pertumbuhan di atas rata-rata Kabupaten Bantul dalam pemetaan
pertumbuhan dan kontribusi lapangan usaha dapat dilihat pada

gambar berikut.

2020
°
*A
~ o
é © *:d *)
T
" E 3
e
° 2 e
e ' 9 e o

Pertumbuhan

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Keterangan

A: Pertanian, Kehutanan dan Perikanan,
J: Informasi dan Komunikasi

P: Jasa Pendidikan

L: Informasi dan Komunikasi.

Gambar 2 27 Pemetaan Pertumbuhan dan Kontribusi Lapangan Usaha di Kabupaten Bantul
Tahun 2020

Dari pemetaan pertumbuhan dan kontribusi lapangan usaha
dapat ditunjukkan perubahan posisi sektor-sektor di Kabupaten
Bantul tahun 2016, 2018 dan 2020, seperti yang ditunjukkan pada
tabel berikut :
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Tabel 2 14 Lapangan Usaha yang Mempunyai Pertumbuhan dan Kontribusi di atas Rata-rata

Lapangan usaha
yang mempunyai
kontribusi dan
pertumbuhan di
atas rata-rata
Kabupaten Bantul

¢ Perdagangan
Besar dan
eceran, reparasi
mobil dan
sepeda motor

¢ Penyediaan
akomodasi
makanan dan
minuman

e Informasi dan
Komunikasi

e Real Estate

¢ Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib

Tahun 2016 2018 2020
e Industri e Industri e Pertanian,
pengolahan pengolahan Kehutanan dan

e Pengadaan air,
pengelolaan
sampah, limbah
dan daur ulang.

e Perdagangan
Besar dan
eceran, reparasi
mobil dan
sepeda motor

¢ Penyediaan
akomodasi
makanan dan
minuman

e Informasi dan
Komunikasi

e Jasa Pendidikan

Perikanan

e Informasi dan
Komunikasi

e Real Estate

e Jasa Pendidikan

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Dari tabel dapat dilihat bahwa pada tahun 2016 dan 2018 ada

beberapa lapangan usaha yang konsisten tumbuh dan berkontribusi

di atas angka rata-rata Kabupaten Bantul. Lapangan usaha tersebut

adalah industri pengolahan, perdagangan besar dan eceran, reparasi

mobil dan sepeda motor, penyediaan akomodasi makanan dan

minuman dan informasi dan komunikasi.

Tahun 2020 karena adanya pandemi covid-19 hanya sektor

informasi dan komunikasi yang tetap tumbuh dan berkontribusi di

atas rata-rata, sementara sektor lain yang juga tumbuh di atas rata-

rata adalah sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, real estate

dan jasa pendidikan. Hal ini menunjukkan kondisi pandemi telah

mengubah komposisi sektor ekonomi.
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2.2.2. PDRB Perkapita

Perkembangan nilai PDRB per kapita dapat dipakai untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan masyarakat suatu daerah secara
umum. PDRB per kapita secara teoritis merupakan ketersediaan
barang dan jasa yang dapat dinikmati oleh setiap masyarakat di
daerah tersebut. Semakin besar nilai PDRB per kapita, semakin
banyak pula ketersediaan barang dan jasa yang dapat mereka
nikmati. Dengan demikian semakin besar PDRB per kapita,

kesejahteraan masyarakat semakin meningkat.

Nilai PDRB per kapita diukur menggunakan harga berlaku
tahun 2020, yaitu sebesar 25,4 juta rupiah. Dengan perhitungan
menggunakan harga konstan tahun 2010 tercatat bahwa nilai PDRB
per kapita sebesar 18,29 juta rupiah. Pertumbuhan PDRB per kapita
atas dasar harga konstan, pada tahun 2019 mencapai 4,32%, yang
merupakan pencapaian tertinggi selama lima tahun terakhir. Tahun
2016 sampai dengan tahun 2019 mengalami kenaikan dan tahun
2020 mengalami kontraksi yang cukup besar yaitu sebesar -2,76
menunjukkan bahwa daya beli masyarakat mengalami penurunan

drastis di tahun 2020.

2.2.3. Laju Inflasi
Kenaikan harga yang wajar sesuai perkembangan permintaan
dapat mendorong peningkatan produktivitas sektoral yang akhirnya
dapat mendorong peningkatan penyerapan angkatan kerja. Namun
kenaikan harga yang tidak terkendali dan terus menerus akan
menimbulkan dampak negatif pada perekonomian.
Untuk tahun kalender 2020, inflasi IHK tahun 2020
merupakan tingkat perubahan IHK secara umum pada posisi bulan
Desember tahun sebelumnya. Kondisi inflasi yang terjadi selama

lima tahun terakhir sebagaimana ditunjukkan dalam tabel berikut:
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Inflasi di Kabupaten Bantul 2016-2020

3,96
2,61 2,71
2,26
I I 1I4
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 28 Inflasi di Kabupaten Bantul 2016-2020

Besaran inflasi dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020
menunjukkan tren kuadratik yang mencapai posisi tertinggi di tahun
2017 dan mengalami penurunan di tahun 2018, selanjutnya selama
tahun 2018 sampai dengan 2020 bersifat fluktuatif, dalam arti
mengalami peningkatan di tahun 2019 dan mengalami penurunan

kembali di tahun 2020.

2.2.4. Indeks Gini

Distribusi pendapatan dapat diukur dengan Indeks Gini. Nilai
Indeks Gini berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati 1 maka
dikatakan tingkat ketimpangan pendapatan penduduk makin
melebar, atau mendekati ketimpangan sempurna. Sebaliknya,
semakin mendekati O distribusi pendapatan penduduk semakin
merata, atau mendekati pemerataan sempurna. Menurut Harry T.
Oshima, nilai Indeks Gini dibagi menjadi tiga tingkatan. Jika nilai
Indeks Gini kurang dari 0,3 masuk dalam kategori ketimpangan
“rendah”; nilai antara 0,3 hingga 0,5 masuk dalam kategori
ketimpangan “moderat”; dan jika nilainya lebih besar dari 0,5

dikatakan berada dalam ketimpangan “tinggi”.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 29 Perkembangan Gini Rasio di Kabupaten Bantul dan DIY 2016-2020

Nilai Koefisien Gini Kabupaten Bantul tahun 2016 sampai
dengan 2020 berkisar antara 0,3 sampai dengan 0,5, sehingga dapat
dikatakan berada dalam kategori ketimpangan “moderat”. Indeks
Gini Kabupaten Bantul pada tahun 2016, 2017 dan 2020 lebih baik
dibandingkan DIY. Sedangkan tahun 2018 dan 2019 lebih tinggi
dibandingkan provinsi.

Informasi peningkatan koefisien Gini di Kabupaten Bantul perlu
mendapat perhatian. Karena pertumbuhan di Kabupaten Bantul
masih belum diikuti dengan adanya perbaikan pada aspek

pemerataan hasil pembangunan.

2.2.5. Kemiskinan

Kemiskinan merupakan permasalahan kompleks dan krusial
dalam pembangunan di Kabupaten Bantul. Kemiskinan adalah
keadaan dimana terjadi ketidakmampuan dalam memenuhi
kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat tinggal,
pendidikan dan kesehatan.

Kemiskinan bukan hanya masalah jumlah jiwa atau proporsi
penduduk miskin (PO) tetapi juga menyangkut kedalaman
kemiskinan (P1) dan keparahan kemiskinan (P2). Indeks Kedalaman

Kemiskinan (P1) mengukur sejauh mana perbedaan antara rerata
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pengeluaran maskin dari garis kemiskinannya. Semakin tinggi nilai
P1, maka semakin jauh rerata pengeluaran masyarakat miskin dari
garis kemiskinannya. Indeks Keparahan Kemiskinan (P2) mengukur
tingkat ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin.
Semakin nilai P2, semakin tinggi

tinggi pula ketimpangan

pengeluaran diantara penduduk miskin.

Tabel 2 15 Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Bantul Tahun 2016 - 2020

Tingkat P‘:::;:ll::k Indeks Indeks Garis
Tahun Kemiskinan Miskin Kedalaman Keparahan Kemiskinan
(%) (iiwa) Kemiskinan Kemiskinan (Rp/Kap/Bln)
2016 14,55 142.760 2,02 0,41 332.057
2017 14,07 139.670 2,21 0,56 347.476
2018 13,43 134.835 2,17 0,46 369.480
2019 12,92 131.151 1,87 0,43 381.538
2020 13,50 138.660 1,85 0,43 405.613

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Tingkat kemiskinan pada periode 2016 sampai dengan 2019
mengalami penurunan, tetapi tahun 2020 pada masa pandemi angka

kemiskinan ini meningkat kembali. Perbandingan tingkat

kemiskinan kabupaten Bantul dengan DIY disajikan pada gambar

berikut:

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 30 Persentase Tingkat Kemiskinan Kabupaten Bantul dan DIY 2016-2020
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Persentase penduduk miskin tahun 2020 sebesar 13,5% naik
0,58% dari tahun 2019. Jumlah penduduk miskin bertambah
kurang lebih 6 ribu jiwa pada 2020. Selama periode 2016-2020
tingkat kemiskinan Kabupaten Bantul selalu lebih tinggi
dibandingkan DIY.

Data kemiskinan yang bersumber dari BPS di atas digunakan
sebagai indikator makro daerah, sehingga tidak dapat menampilkan
data by name by addres yang dibutuhkan dalam upaya penurunan
jumlah penduduk miskin.

Dalam rangka menentukan sasaran penerima manfaat dari
program  penanggulangan  kemiskinan  Kementerian  Sosial
mengeluarkan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS).

Tabel berikut menunjukkan data jumlah penduduk miskin di
setiap kapanewon menurut Data Terpadu Kesejahteraan Sosial

(DTKS).

Tabel 2 16 Persentase Data Individu Desil 1-4 dengan Jumlah Penduduk Per Kapanewon

No. Kapanewon Penduduk tahun 2020 Jumlah %

1 Bambanglipuro 41.706 12.637 30,30
2 Banguntapan 113.298 15.551 13,73
3 Bantul 64.652 12.341 19,09
4 Dlingo 39.998 14.518 36,30
5 Imogiri 63.835 21.458 33,61
6 Jetis 58.631 15.383 26,24
7 Kasihan 104.599 18.639 17,82
8 Kretek 30..764 7.131 23,18
9 Pajangan 36.551 15.793 43,21
10 Pandak 52.036 19.824 38,10
11 Piyungan 52.862 13.603 25,73
12 Pleret 48.497 14.916 30,76
13 Pundong 35.666 12.822 35,95
14 Sanden 31..810 9.369 29,45
15 Sedayu 48.156 13.456 27,94
16 Sewon 100.563 18.968 18,86
17 Srandakan 31.082 10.562 33,98

Total 954.706 246.971 25,87

Sumber: Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) No. 146 tahun 2020
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Tabel di atas menunjukkan kapanewon dengan persentase
individu desil 1-4 terbanyak adalah Kapanewon Pajangan, Pandak,
Dlingo, Pundong, Imogiri, dan Srandakan, sementara data jumlah
penduduk miskin yang sebesar 246.971 berbeda dengan data dari
BPS yang sebesar 138.660 karena data penduduk miskin pada DTKS

mencakup penduduk miskin dan penduduk rawan miskin.

2.2.6. Angka Pengangguran Terbuka

Ada dua jenis pengangguran yaitu pengangguran terbuka (open
unemployment) dan setengah pengangguran (disguised
unemployment). Pengangguran Terbuka adalah orang yang tidak
punya pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan atau sedang
mempersiapkan usaha. Setengah pengangguran adalah orang yang
bekerja dibawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu dan
masih mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan).

Pengangguran di Kabupaten Bantul cenderung mengalami
peningkatan meskipun dengan laju yang lambat. Hal ini ditunjukkan
oleh tingkat pengangguran terbuka (TPT), TPT merupakan
perbandingan antara jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan

kerja.

Tabel 2 17 Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

No. Tahun TPT TPT DIY
1 2016 3,00 2,72
2 2017 2,87 3,02
3 2018 2,72 3,37
4 2019 3,06 3,18
5 2020 4,06 4,57
Sumber: Disnakertrans Kabupaten Bantul, 2021

Data menunjukkan tingkat pengangguran terbuka naik dari
3,06% di tahun 2019 menjadi 4,06% di tahun 2020. Setiap tahun
TPT Kabupaten Bantul dibandingkan DIY lebih rendah, kecuali
tahun 2016. Jumlah pengangguran di Bantul pada tahun 2017
sebanyak 17.466 orang, sempat menurun menjadi 15.730 jiwa pada

2018 kemudian meningkat kembali menjadi 17.700 orang pada
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tahun 2019. Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk
mengurangi pengangguran yaitu program peningkatan kesempatan
kerja, penempatan tenaga kerja, transmigrasi umum, perlindungan
dan pengembangan ketenagakerjaan, peningkatan kualitas dan

produktivitas tenaga kerja, dan perluasan tenaga kerja.

2.2.7. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Nilai IPM Kabupaten Bantul terus mengalami peningkatan dari
tahun 2016-2020. Ini menunjukkan bahwa kualitas pembangunan

sumber daya manusia di Kabupaten Bantul terus meningkat.

Tabel 2 18 Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Bantul 2016-2020

Kabupaten/Kota 2016 2017 2018 2019 2020

Kulonprogo 72,38 73,23 73,76 74,44 74,46
Bantul 78,42 78,67 79,45 80,01 80,01
Gunungkidul 67,82 68,73 69,24 69,96 69,98
Sleman 82,15 82,85 83,42 83,85 83,84
Yogyakarta 85,32 85,49 86,11 86,65 86,61
D.I Yogyakarta 78,38 78,89 79,53 79,99 79,97

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

IPM Kabupaten Bantul pada tahun 2019 berubah status dari
IPM tinggi menjadi sangat tinggi, levelnya mencapai 80,01. Capaian
level IPM Kabupaten Bantul termasuk dalam kelompok 36 besar
daerah dengan IPM tertinggi di Indonesia. Pencapaian ini mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2016 yang sebesar 78,42.
Komponen IPM Kabupaten Bantul adalah indikator usia harapan
hidup (UHH) 73,86 tahun, angka harapan lama sekolah (HLS) 15,17
tahun, rata-rata lama sekolah (RLS) 9,55 tahun, dan pengeluaran
perkapita riil (KAP) Rp15,52 juta yang disesuaikan.

Peningkatan ini sangat dipengaruhi oleh posisi beberapa
kapanewon di Bantul yang menjadi wilayah penyangga
perkembangan Kota Yogyakarta. Beberapa perguruan tinggi juga
melakukan pengembangan infrastruktur pendidikan di wilayah
Bantul, karena daya tampung wilayah Kota Yogyakarta yang sudah

tidak memungkinkan.
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2.2.8. Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Angka rata-rata lama sekolah adalah rata-rata jumlah tahun
yang dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas untuk
menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah dijalani.
Angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Bantul dapat dilihat

pada gambar berikut:

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

*Angka Sementara
Gambar 2 31 Perkembangan Angka Rata-rata Lama Sekolah Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2020
Angka rata-rata lama sekolah di Kabupaten Bantul terus

mengalami peningkatan, dari 9,09 tahun pada tahun 2016 menjadi
9,55 pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan minat penduduk usia
15 tahun ke atas untuk menempuh jenjang pendidikan yang lebih
tinggi semakin meningkat, meskipun angka ini menunjukkan bahwa
rata-rata penduduk di Kabupaten Bantul bersekolah hanya setingkat
SLTP.

2.2.9. Angka Harapan Lama Sekolah
Angka Harapan Lama Sekolah merupakan indikator kinerja
daerah dalam bidang pendidikan. Angka Harapan Lama Sekolah

digunakan wuntuk mengetahui kondisi pembangunan bidang
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pendidikan di berbagai jenjang yang ditunjukkan dalam bentuk
lamanya pendidikan (dalam tahun) yang diharapkan dapat dicapai
oleh setiap anak.

Angka Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bantul tahun 2016 -
2020 sebagai berikut :

15.3

15.2 o
— 15.17

v4:73 14.74

2016 2017 2018 2019 2020

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah
*Angka Sementara

Gambar 2 32 Perkembangan Angka Harapan Lama Sekolah Kabupaten Bantul
Tahun 2016-2020

Gambar di atas menunjukkan bahwa Angka Harapan Lama
Sekolah Kabupaten Bantul pada tahun 2020 sebesar 15,17 tahun.
Capaian tersebut dapat diartikan bahwa lama sekolah yang
diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu (tujuh
tahun ke atas) di masa mendatang adalah selama 15,17 tahun atau
setara dengan mengenyam pendidikan sampai perguruan tinggi

jenjang Diploma III.

2.2.10. Umur Harapan Hidup

Derajat kesehatan masyarakat di Kabupaten Bantul dapat
dinilai dari Umur Harapan Hidup (UHH) yang menjadi salah satu IKU
Bupati. Umur Harapan Hidup Kabupaten Bantul dari tahun ke

tahun mengalami peningkatan.

2-58



Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Bantul Tahun 2021-2026 T3l

2016 2017 2018
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021, diolah

Gambar 2 33 Umur (Angka) Harapan Hidup Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

Gambar di atas menunjukkan UHH Kabupaten Bantul pada
tahun 2020 yaitu 73,86 tahun, 2019 yaitu 73,77 tahun meningkat
dari tahun 2018 sebesar 73,66 tahun. Peningkatan UHH ini
dipengaruhi oleh multifaktor antara lain Angka Kematian Ibu, Angka
Kematian Bayi, Prevalensi Balita Gizi Buruk, Prevalensi HIV /AIDS,
dan Angka Kesakitan (Incidence Rate/ IR) DBD serta penyakit tidak
menular (PTM).

2.2.11. Angka Kematian Bayi
Angka kematian bayi dihitung dengan jumlah kematian bayi
usia dibawah satu tahun dalam kurun waktu satu tahun per 1000

kelahiran hidup pada tahun yang sama.
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Sumber: Dinas Kesehatan, 2021

Gambar 2 34 Perubahan Angka Kematian Bayi Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

Dari gambar di atas dapat dilihat perubahan angka kematian
bayi dari tahun 2016 — 2020 cenderung menurun. Pada tahun 2020
cenderung menurun cukup signifikan dibanding tahun 2019.
Capaian indikator Angka Kematian Bayi (AKB) pada tahun 2020
sebesar 6,93 terjadi penurunan dibanding tahun 2019 sebesar 8,41
per 1.000 kelahiran hidup. Penyebab kematian bayi pada tahun
2020 terbanyak disebabkan kelainan bawaan. Data penyebab

kematian bayi di Kabupaten Bantul disajikan pada berikut:

Tabel 2 19 Penyebab Kematian Bayi

No Sebab Kematian 2016 2017 2018 2019 2020
Bayi Berat Lahir Rendah 22 22 31 28 16
Asfiksia 24 14 32 27 16

3 Kelainan bawaan 23 20 19 20 26
* | intrakranial dan penyebab lammya) | 2> | % | 2’ | % | 7
Jumlah 94 108 107 109 75

Sumber: Dinas Kesehatan, 2021

Upaya yang dapat dilakukan untuk menurunkan AKB antara
lain dengan meningkatkan peran serta masyarakat melalui program
Desa Bebas 4 Masalah Kesehatan (DB4MK), dan keterpaduan lintas

program yaitu program pencegahan penyakit melalui imunisasi pada
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bayi dan program perbaikan gizi masyarakat serta dengan
meningkatkan kuantitas dan kualitas sumberdaya di fasilitas

pelayanan kesehatan ibu dan anak.

2.2.12. Angka Kematian Ibu

Angka Kematian Ibu (AKI) dihitung dari jumlah kematian ibu
maternal (hamil, melahirkan, dan nifas), bukan disebabkan oleh
kecelakaan ataupun penyakit lainnya. Kecenderungan AKI pada lima

tahun terakhir disajikan pada grafik berikut :

157,6

104,8 99,49
85 =

2016 2017 2018 2019 2020
® Renstra ®m Capaian

Sumber: Dinas Kesehatan, 2021
Gambar 2 35 Kondisi Angka Kematian Ibu Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

Capaian angka kematian ibu pada tahun 2020 sebesar 157,6
per 100.000 kelahiran hidup (20 kasus kematian ibu). Bila
dibandingkan dengan tahun 2019 terjadi kenaikan. Pada tahun
2019 AKI di Kabupaten Bantul sebanyak 13 kasus kematian ibu
atau 99,49 per 100.000 kelahiran hidup.

Penyebab kematian ibu antara lain adanya perdarahan dan Pre

Eklampsia, serta penyebab lain-lain yang dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2 20 Penyebab Kematian Ibu Kabupaten Bantul Tahun 2016-2020

No Penyebab Kematian 2016 2017 2018 2019 2020
1 Perdarahan 2 2 5 3 1

2 PER/PEB/Eklampsi 4 2 2 4 5

3 Emboli air ketuban 0 0 0 1 0

4 Infeksi 2 2 0 - 3

5 Lain2 /Penyakit penyerta 2 2 7 2 0
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